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                                             ABSTRAK 
 
 Nama  : Dede Anggraini 
 NIM : 36.14.3.030 
 Jurusan :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Judul Skripsi : Penguasaan Keterampilan Variasi Mengajar Guru        
PKn dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa MIS 
Nurul Hadina Patumbak 2017/2018” 
Kata kunci : Penguasaan Guru PKn dalam Mengadakan Keterampilan Variasi 
 
 Sesusai dengan masalah, penelitian ini bertujuan: (1) Penguasaan Keterampilan Variasi 
Mengajar Guru Pkn MIS Nurul Hadina, (2) factor penghambat dalam menerapkan keterampilan  
variasi, (3) faktor pendukung dalam meningkatkan keterampilan mengajar.  
 Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif-Naturalistik yaitu berupa data-data dan 
tertulis maupun lisan dari orang dan perilaku yang diamati. Subjek dalam penelitian adalah guru 
PKn kelas V MIS Nurul Hadina Patumbak. Dalam proses pengumpulan data peneliti 
menggunakan tig metode pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan memfokuskan pada hal-hal yang menjadi pokok bahasan , 
trianguasi data, dan penarikan kesimpulan. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa, (1) penguasaan guru PKn 
dalam menerapkan keterampilan variasi mengajar baik dan cukup menguasai, hal ini dilihat dari 
data yang diperoleh penulis melalui wawancara, dan dokumentasi lainnya yang ditemukan 
dilapangan. (2) adapun yang menjadi faktor penghambat guru PKn MIS Nurul Hadina dalam 
menerapkan keterampilan variasi mengajar melalui yang didapatkan peneliti dilapangan adalah 
waktu belajar yang lama dan karakter belajar anak yang berbeda-beda. (3) dan yang menjadi 
faktor pendukung dalam menerapkan keterampilan mengajar adalah fasilitas yang disediakan oleh 
pihak sekolah dan pelatihan yang diadakan oleh sekolah. Dengan demikian penelitian kualitatif ini 
dikatakan berhasil, sehingga peneliti merekomendasikan penguasaan keterampilan variasi 
mengajar guru PKn dalam meningkatkan hasil belajar siswa di MIS Nurul Hadina Patumbak.  
                   Mengetahui,  




      Dr. Mesiono, M.Pd 
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A. Latar Belakang  
Perkembangan ilmu pengetahuan sangat ditentukan oleh perkembangan 
dunia pendidikan, dimana dunia pendidikan mempunyai peran yang sangat 
strategis dalam menentukan arah maju mundurnya kualitas pendidikan. Hal ini 
bisa dirasakan ketika sebuah lembaga pendidikan dalam menyelenggrakan 
pendidikan yang benar-benar bagus, maka dapat dilihat kualitasnya. Hal ini akan 
berbeda dengan lembaga pendidikan yang melaksanakan pendidikan hanya 
dengan sekedarnya maka hasilnya pun biasa-biasa saja. 
Pendidikan islami adalah pendidikan yang diperuntukkan kepada semua 
umat manusia, tidak terbatas pada manusia. Hal tersebut bisa dipahami dari tujuan 
Pendidikan Islami, yakni mengembangkan diri, fisik- jasmnai dan non fisik- 
ruhani- dan potensi yang dimiliki manusia-al- jism, al-‘alaq, al-nafs, dan al-qalb, 
agar berkemampuan merealisasikan syahadah primordial yang telah 
mengikrarkan syahadah-Nya ketika mereka berada dalam di alam ruh.1 
Pendidikan, pembelajaran dan guru adalah tiga hal yang tidak dapat 
dipisahkan satu dengan lainnya. Bila pendidikan dapat dikelola dengan baik, maka 
penyelenggara pendidikan menjadi orang pertama yang mensukseskan kegiatan 
tersebut. Bila pembelajaran dapat terlaksana dengan cepat, maka guru adalah 
orang terdepan yang paling berjasa.  
“Dedi Supriadi mengatakan bahwa tidak ada pendidikan yang dapat 
berlangsung tanpa guru, karena itu sejarah guru di Indonesia pun setua usia 
pendidikan itu sendiri di negara ini. Bila kita ingin menelaah kebijakan 
                                                          








pendidikan di negeri ini maka pada saat yang sama kita juga mengikuti jejak-
jejak cerita guru dan pengabdian yang dilakukannya.”2 
 Pendapat diatas mengatakan, bahwa pendidikan tidak akan berjalan tanpa 
adanya seorang guru, namun tentunya, ada kualifikasi yang harus dimiliki seorang 
guru agar pendidikan yang menjadi bakal perubahan itu betul betul berdampak 
karena mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri. Yaitu guru yang memiliki 
kemampuan atau kompetensi dalam proses pembelajaran dengan menerapkan 
keterampilan-keterampilan dalam mengajar. Dengan memiliki kemampuan 
dengan menerapkan keterampilan mengajar guru, maka siswa akan lebih 
memahami materi yang disampaikan oleh guru, dan pembelajaran tersebut akan 
lebih terorganisir dan lebih menarik dengan adanya keterampilan guru dalam 
mengajar, apalagi dengan mengadakan variasi dalam proses pembelajarannya. 
 Guru yang baik bukanlah ia yang hanya sekedar memberikan atau 
menyampaikan pelajaran saja. Tapi guru yang baik adalah guru yang mampu 
mewujudkan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan merasa nyaman 
menuntut ilmu bersama gurunya dan menguasai keterampilan dasar mengajar. 
Menurut mulyasa, bahwa keterampilan mengajar merupakan kompetensi 
profesional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi 
guru secara utuh dan menyeluruh.3 Maka dapat disimpulkan, bahwa keterampilan 
merupakan kemampuan guru yang cukup kompleks dan meyeluruh dalam proses 
pembelajaran. Dimana keterampilan itu harus menjadi faktor utama dalam 
interaksi dengan peserta didik. Karena dengan interaksi yang baik dalam proses 
pembelajaran, akan membuat peserta didik lebih memahami apa yang 
disampaikan oleh gurunya. 
                                                          
2 Amini, Profesi Keguruan, (Medan; Perdana Publishing, 2016), hal. 14.  





 Penguasaan keterampilan dasar mengajar sangat diperlukan bagi guru, karena 
dengan menguasai keterampilan dasar mengajar pembelajaran pun akan terlaksana 
dengan sangat baik. Keterampilan dasar mengajar merupakan bekal utama bagi 
guru khususnya bagi para calon guru. Penggunaan metode dan strategi yang 
monoton dan tidak interaktif merupakan salah satu kendala dalam mengajar. 
Ketidakaktifan siswa juga bisa diakibatkan oleh ketidakadaan variatif dalam 
mengajar. Guru profesional adalah guru yang selalu mengadakan perubahan dan 
mengadakan inovasi dalam pembelajarannya.  
 Keterampilan mengajar guru adalah seperangkat kemampuan atau kecakapan 
guru dalam melatih atau membimbing aktivitas dan pengalaman siswa serta 
membantunya berkembang dan menyesuaikan diri kepada lingkungan. Setiap 
guru pasti memiliki beragam gaya mengajar yang berbeda-beda. Tidak ada satu 
pun gaya mengajar yang paling baik. Tetapi memilih dan menggunakan gaya 
mengajar yang tepat sesuai kebutuhan dalam pembelajaran merupakan tindakan 
yang bijak yang harus dilakukan. 
 Kompetensi seorang guru menjadi modal awal tercapainya tujuan-tujuan 
luhur tersebut. Berbicara mengenai kompetensi guru tentu banyak hal yang terkait 
dengannya. Baik dari segi kepribadian maupun latar belakang pendidikan. 
Terlepas dari hal tersebut, ternyata adahal menarik yang menjadi perhatian 
terutama oleh siswa yang secara umum dianggap sebagai objek pendidikan. Hal 
tersebut ialah kemampuan seorang guru dalam meramu dan meracik variasi 
bentuk dan cara pembelajaran. Variasi ini ternyata sangat mendukung proses dan 
hasil pembelajaran. Adanya variasi dalam pembelajaran menjadikan suasana kelas 





 Variasi pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan 
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi kejenuhan 
dalam belajar. Siapapun dari kita pasti mengalami kebosanan dan kejenuhan 
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, begitu pula dalam proses belajar mengajar. 
Karena itu mengadakan variasi dalam pembelajaran merupakan suatu hal yang tak 
bisa ditawar-tawar lagi bagi seorang guru agar pembelajaran tetap menarik, 
antusias dan siswa tetap semangat dalam proses pembelajaran. 
 Ada banyak tujuan mengapa seorang guru perlu mengadakan variasi dalam 
pembelajaran: 
1. Meningkatkan perhatian  peserta didik terhadap materi standar yang 
relevan 
2. Memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat peserta didik terhadap 
berbagai hal baru dalam pembelajaran. 
3. Memupuk perilaku positif peserta didik terhadap pembelajaran. 
4. Memberi kesempatan peserta didik untuk belajar sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuannya. 
 Dengan melihat tujuan tersebut, maka guru dituntut untuk mencari berbagai 
variasi cara agar pelajaran tetap menarik sesuai dengan kaidah pembelajaran 
sekarang yaitu PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif Efeketif dan 
Menyenangkan). Maka untuk mencapai tujuan pendidikan sangat dibutuhkan 
pribadi guru yang kompeten, kreatif, inovatif, dan konstruktif. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kemampuan sang guru mengolah dan mengarahkan pembelajaran 





 Sering dijumpai, faktanya guru ketika mengajar kurang menerapkan 
keterampilan mengajar dalam proses pembelajaran. Sehingga membuat peserta 
didik jenuh dan akibatnya kurang interaksi kepada gurunya. Akibatnya terhadap 
hasil belajar siswa yang kurang maksimal. Terlebih lagi, jika guru tidak 
mengadakan variasi dalam proses pembelajarannya, maka peserta didik pasti tidak 
akan bisa menyerap apa yang disampaikan oleh gurunya.  
 Oleh karena itu, maka untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik, guru 
harus memiliki penguasaan keterampilan dasar mengajar, khusunya dalam 
keterampilan variasi mengajar. Karena dengan adanya variasi akan membuat 
peserta didik lebih menyenangkan dan tidak merasa jenuh atau bosan dalam 
menerima materi yang diberikan oelh gurunya.  
 Dan untuk memiliki kemampuan dalam keterampilan mengajar, guru bukan 
hanya berdiam diri untuk mengetahuinya. Tetapi guru bisa saja mendapatkan 
pengetahuan melalui berbagai pelatihan guru yang sering diadakan oleh sekolah 
maupun diluar sekolah. Agar guru lebih memahami potensi atau kemampuan yang 
dimilikinya, kelak potensi yang dimilikinya dapat meningkatkan mutu pendidikan 
di sekolahnya dan khususnya mutu pendidikan di Indonesia. 
 Melalui observasi yang peneliti lakukan di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hadina 
Patumbak, bahwa hasil belajar kelas V pada mata pelajaran PKn di MIS Nurul 
Hadina cukup rendah. Hal ini pun diketahui melalui observasi peneliti dengan 
guru PKn kelas V MIS Nurul Hadina Patumbak, dimana nilai rata-rata tahun 
ajaran 20017/ 2018 pada mata pelajaran PKn rendah. Maka Diduga bahwa 
rendahnya hasil belajar salah satunya yaitu kurangnya peran guru PKn dalam 





mengajar. Dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk 
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu 
yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. 
 Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tergugah untuk mengangkat 
masalah tersebut ke dalam penelitian yang berjudul “Penguasaan Keterampilan 
Variasi Mengajar Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa MIS Nurul 
Hadina Patumbak” 
B. Identifikasi Masalah 
1. Keterampilan mengajar guru 
2. Keterampilan Mengadakan Variasi 
3. Pengertian mata pelajaran PKn 
4. Hasil Belajar 
5. MIS Nurul Hadina 
C. Fokus Penelitian 
Penelitian ini hanya dibatasi kepada kemampuan keterampilan variasi 
mengajar guru PKn MIS Nurul Hadina Patumbak terhadap hasil belajar mata 
pelajaran PKn siswa/siswi di MIS Nurul Hadina Patumbak. 
D. Rumusan Masalah 
Untuk mempermudah kajian masalah dalam skripsi ini maka masalah-
masalah diatas dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan:  






2. Apa saja faktor penghambat dalam menerapkan keterampilan variasi 
mengajar guru PKn di MIS Nurul Hadina? 
3. Apa saja faktor pendukung yang dapat meningkatkan keterampilan 
mengajar guru PKn di MIS Nurul Hadina? 
E. Tujuan Penelitian 
Skripsi ini bertujuan untuk:  
1. Mengetahui bagaimana penguasaan keterampilan variasi mengajar guru 
PKn MIS Nurul Hadina 
2. Mengetahui faktor penghambat dalam menerapkan keterampilan 
mengajar guru PKn di MIS Nurul Hadina 
3. Dan mengetahui faktor pendukung yang dapat meningkatkan 
keterampilan mengajar guru PKn di MIS Nurul Hadina 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian antara lain:  
1. Manfaat Teoritis: 
a. Untuk memperluas pengetahuan dan pandangan tentang bagaimana 
penguasaan keterampilan variasi guru dalam mengajar dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa 
b. Untuk memberikan gambaran nyata terkait yang diketahui teori 
dengan kenyataan dilapangan 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi Sekolah MIS Nurul Hadina: 
Memberikan sumbangan bagi pihak sekolah dalam usaha 





mengenai keterampilan-keterampilan mengajar dalam proses belajar 
mengajar sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan siswa, baik dari sisi 
teori maupun praktek pembelajarannya.  
b. Bagi Guru 
1) Membuka wawasan berpikir guru dalam mengajar 
2) Meningkatkan kemampuan variasi guru dalam mengajar 
3) Umpan balik guru dalam mengetahui hasil belajar melalui kegiatan 
pelaksanaan belajar mengajar. 
c. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan semangat siswa dalam belajar melalui variasi yang 
diberikan guru dalam proses pembelajaran. 
2) Meningkatkan makna pembelajaran bagi siswa.  







   BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pengertian Keterampilan  
Dalam KBBI keterampilan/ ke-te-ram-pil-an/ memiliki makna antara lain: 
kecakapan untuk menyelesaikan tugas; kecakapan seseorang untuk memakai 
bahasa dalam menulis, membaca, menyimak, atau berbicara; kesanggupan 
pemakai bahasa untuk menanggapi secara betul stimulus lisan atau tulisan, 
menggunakan polagramatikal dan kosakata secara tepat, menerjemahkan dari satu 
bahasa ke bahasa lain, dan sebagainya.  
Keterampilan juga dapat diartikan sebagai teknik. Dikutip dari Abdul Majid, 
bahwa istilah lain dari teknik adalah keterampilan.4 Dalam keterampilan, 
pembelajaran juga mencakup kegiatan perencanaan yang dikembangkan guru, 
struktur dan fokus pembelajaran, serta pengelolaan pembelajaran.5 Dengan 
demikin, dapat dipahami bahwa teknik pembelajaran adalah siasat yang dilakukan 
oleh guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk memperoleh hasil yang 
optimal. Begitu juga dengan keterampilan yang merupakan siasat yang harus 
dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran, agar pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. 
B. Keterampilan Dasar Mengajar Guru 
Keterampilan dasar mengajar guru merupakan satu keterampilan yang 
menuntut latihan yang terprogram untuk dapat menguasainya. Penguasaan 
                                                          
4Abdul Majid, Strategi Pembelajara, (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hal. 231. 





terhadap keterampilan ini memungkinkan guru mampu meneglola kegiatan 
pembelajaran secara lebih efektif.  
Wina Sanjaya menyatakan bahwa keterampilan dasar mengajar bagi guru 
diperlukan agar guru dapat melaksanakan perannya dalam pengelolaan proses 
pembelajaran, sehinggambelajaran dapat berjalan secara efektif dan efesien.6 
Keterampilan mengajar merupakan kompetensi profesional yang cukup 
kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan 
menyeluruh.7 
Keterampilan mengajar guru merupakan salah satu jenis keterampilan yang 
harus dikuasai guru. Dengan memiliki keterampilan mengajar, guru dapat 
mengelola proses pembelajaran dengan baik yang berimplikasi pada peningkatan 
kualitas lulusan sekolah. Sebab guru merupakan penentu keberhasilan proses 
belajar mengajar, oleh sebab itu, seorang  guru harus memiliki beberapa 
keterampilan agar tujuan dari proses belajar mengajar yang telah dirumuskan 
dapat tercapai. 
    
  
     
       
      
     
Artinya:  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
                                                          
6 Amiruddin Siahaan, Rahmat Hidayat, Konsep-konsep Keguruan Dalam Pendidikan 
Islam, (Medan; LPPPI, 2017), hal. 178. 
7 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 






Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”.8 
 
Dari ayat mejelaskan bahwa dalam pengajaran harus memiliki cara yang baik 
yang artinya memiliki metode yang tepat yaitu dengan menggunakan 
keterampilan-keterampilan dalam mengajar.  
Keterampilan merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh guru. 
Guru yang sukses harus memiliki beberapa kemampuan, ciri-ciri guru yang sukses 
menurut Thomas 1997:9 
1. Mampu menciptakan Interpersonal, dalam bentuk empati, penghargaan 
dan ketulusan kepada siswa. 
2. Memiliki hubungan baik dengan siswa. 
3. Menerima, mengakui dan memperhatikan siswa secara tulus. 
4. Menunjukkan minat dan antusias yang tinggi dalam negajar. 
5. Menciptakan kerjasama yang harmonis dalam kelompok. 
6. Melibatkan siswa dalam mengorganisasikan dan merencanakan kegiatan 
pemebelajaran. 
7. Mendengarkan dan memberi kesempatan kepada siswa untuk berbicara/ 
mengemukakan pendapat. 
8. Meminimalkan friksi-friksi di kelas. 
Keterampilan dasar mengajar bagi guru diperlukan agar guru dapat 
melaksanakan perannya dalam pengelolaan proses pembelajaran, sehingga 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Karena Keterampilan dasar 
                                                          
8  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta; Lentera Abadi, 2010), hal. 
417.  





mengajar adalah keterampilan yang mutlak harus guru punyai dalam hal ini. 
Dengan pemilikan keterampilan dasar mengajar ini diharapkan guru dapat 
mengoptimalkan peranannya di kelas.10 
Ada beberapa konsep keterampilan dasar mengajar yang perlu 
dipertimbangkan sebagai bahan perbandingan dalam membina keterampilan 
mengajar bagi para guru. Konsep James Coopers et al. Dengan penggolongan 
keterampilan sebagai berikut:11 
1. Instructional planning (keterampilan menyusun rencana pengajaran) 
2. Writing instructional objectives (keterampilan merumuskan tujuan 
pengajaran) 
3. Lesson presentation skills(keterampilan menyampaikan bahan pelajaran) 
4. Questioning skills (keterampilan bertanya) 
5. Teaching concepts (keterampilan tentang menyusun konsep atau persiapan 
mengajar) 
6. Interpersonal communication skills (keterampilan mengadakan 
komunikasi interpersonal) 
7. Calssroom management (keterampilan mengelola kelas) 
8. Observation skills (keterampilan mengelola kelas) 
9. Evaluation (keterampilan mengadakan evaluasi) 
Dikutip dari buku Amiruddin Siahaan dan Rahmay Hidayat bahwa 
keterampilan dasar yang harus dikuasai guru ada lima, yaitu:12 
                                                          
10 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta; 
Rineka Cipta, 2010), hal. 99. 
11 Buchari Alma dkk, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, 
(Bandung; Alfabeta, 2012), hal. 15. 
12Amiruddin Siahaan & Rahmat Hidayat, Konsep-konsep Keguruan dalam Pendidikan 





1. Keterampilan membuka pelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan guru 
untuk menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa 
agar terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari. 
2. Keterampilan menjelaskan, yaitu guru menyajikan informasi lisan yang 
diorganisasikan secara sistematis dengan tujuan. Dalam mempunyai 
keterampilan penjelasan guru dapat dengan mudah membimbing siswa 
untuk memahami suatu konsep, teori, pertanyaa-pertanyaan, dll. 
3. Keterampilan bertanya, keteramplan juga tidak kalah penting dengan 
keterampilan yang lainnya. Mengapa demikian, sebab melalui 
keterampilan ini guru dapat menciptakan suasana pembelajaran lebih 
bermakna.  
4. Keterampilan memberikan penguatan, adalah segala bentuk respons, 
apakah bersifat verbal ataupun non verbal, yang merupakan bagian dari 
modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan 
memberikan informasi atau umpan balik bagi si penerima atas 
perbuatannya sebagai suatu dorongan atau koreksi. Penguatan juga 
merupakan respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan 
kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. 
5. Keterampilan menutup pelajaran yaitu kegiatan yang dilakukan guru untuk 
mengakhiri kegiatan pelajaran. Usaha menutup pelajaran dimaksudkan 
untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah 






Sedangkan menurut Wingkel, bahwa keterampilan mengajar antara lain: (1) 
keterampilan memberikan penguatan, (2) keterampilan menjelaskan, (3) 
keterampilan bertanya, (4) keterampilan membuka dan menutup pelajaran.13 
Turney mengemukakan 8 keterampilan dasar mengajar, yaitu:14 
1. Keterampilan bertanya 
2. Keterampilan memberi penguatan 
3. Keterampilan mengadakan variasi 
4. Keterampilan menjelaskan 
5. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
6. Keterampilan diskusi kelompok kecil 
7. Keterampilan mengelola kelas 
8. Keterampilan kelompok kecil dan perorangan 
Banyak dari para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai keterampilan 
mengajar, seperti yang sudah dipaparkan diatas oleh James Cooper, Turney, 
Wingkel, dan yang dikutip dari buku Amiruddin dan Rahmat Hidayat. Terdapat 
perbedaan jumlah keterampilan yang harus dimiliki guru dalam mengajar. Setelah 
melihat beberapa pendapat para ahli mengenai keterampilan mengajar guru, maka 
penulis hanya menjelaskan dalam penulisannya mengenai keterampilan 




                                                          
13 Hamzah B. Uno, Orientasi Guru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta; PT. Bumi 
Aksara, 2008), hal. 168.  






C. Keterampilan Mengadakan Variasi 
Pada dasarnya semua orang tidak menghendaki kebosanan dalam hidupnya. 
Bosan merupakan suatu hal yang tidak menyenangkan bagi setiap orang. Begitu 
pula dengan proses belajar mengajar, bila guru tidak menggunakan variasi dalam 
proses pembelajaran, maka otomatis siswa akan merasa bosan saat pelajaran 
berlangsung. Menurut Wingkel keterampilan menggunakan variasi diartikan 
sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar mengajar yang bertujuan 
mengatasi kebosanan siswa sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa 
menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan serta secara aktif.15 
Pengembangan variasi belajar mengajar merupakan upaya yang terencana dan 
sistematis dalam menggunakan berbagai komponen yang memengaruhi kegiatan 
belajar mengajar. Istilah variasi dalam kamus istilah popular diartikan sebagai 
“selingan” atau pergantian.16 Sedangkan Winataputra dalam Pupuh Fathurrohman 
mengartikan “variasi” sebagai keanekaan yang membuat sesuatu tidak monoton. 
Dalam hal ini, variasi dapat terwujud perubahan-perubahan atau perbedan-
perbedaan yang sengaja diciptakan/dibuat untuk memberikan kesan yang unik. 
Dalam kaitannya dengan kagiatan belajar mengajar, variasi merupakan 
keanekaragaman dalam penyajian kegiatan pembelajaran. 
Menurut Soetomo mengadakan variasi dalam proses pembelajaran dapat 
diartikan sebagai perubahan cara/ gaya penyampain yang satu kepada cara/ gaya 
                                                          
15Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta; Bumi 
Aksara, 2008), hal. 171. 






penyampaian yang lain, dengan tujuan menghilangkan kebosanan/ kejenuhan 
siswa saat belajar, sehingga menjadi aktif berpartisipasi dalam belajarnya.17 
Keterampilan menggunakan variasi diadakan karena faktor-faktor kebosanan 
yang disebabkan oleh adanya penyajian kegiatan belajar yang begitu-begitu saja 
akan mengakibatkan perhatian, motivasi, dan minat siswa terhadap pelajaran, guru 
dan sekolah menurun, untuk itu diperlukan adanya keanekaragaman dalam 
penyajian kegiatan belajar.18 
Variasi mengandung makna perbedaan, dalam kegiatan pembelajaran, 
pengertian variasi merujuk pada tindakan dan perbuatan guru, yang disengaja 
ataupun secara spontan, yang dimaksudkan untuk memacu dan mengikat 
perhatian siswa selama pelajaran berlangsung. Tujuan utama guru mengadakan 
variasi dalam kegiatan untuk mengurangi kebosanan siswa sehingga perhatian 
mereka terpusat pada pelajaran.19 
Membuat variasi adalah suatu hal yang sangat penting dalam perilaku 
keterampilan mengajar. Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang harus 
dikuasai guru dalam pembelajaran, untuk mengatasi kebosanan peserta didik, agar 
selalu antusias, tekun, dan penuh partisipasi. Variasi dalam pembelajaran adalah 
perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan. 
Variasi stimulus adalah keterampilan guru untuk menjaga agar iklim 
pembelajaran tetap menarik perhatian, tidak membosankan, sehingga siswa 
menunjukkan sikap antusian dan ketekunan, penuh gairah, dan berpatisipasi aktif 
                                                          
17Ibid, hal. 262. 
18  Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta; Bumi 
Aksara, 2008), hal. 171.  





dalam setiap langkah kegiatan pembelajaran.20 Kejenuhan atau kebosanan yang 
dialami dalam kegiatan proses pembelajaran sering terjadi. Ditambah lagi kondisi 
ruangan tidak nyaman, performance guru kurang meyejukkan hati peserta didik, 
materi yang diajarkan kurang menarik. Dengan memperbaiki gaya mengajar saja 
belum dapat mengatasi persoalan yang terjadi. Namun, dengan harapan 
bervariasinya proses pembelajaran yang diberikan akan membawa cakrawala 
kecerahan bagi peserta didik di lapangan.21 
1. Tujuan Variasi dalam pembelajaran 
a. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi standar yang 
relevan. 
b. Memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat peserta didik 
terhadap berbagai hal baru dalam pembelajaran. 
c. Memupuk perilaku positif peserta didik terhadap pembelajaran. 
d. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kemampuannya.22 
2. Prinsip penggunaan  
a. Dalam menggunakan keterampilan variasi sebaiknya semua jenis 
variasi digunakan, disamping juga harus ada variasi penggunaan 
komponen untuk tiap jenis variasi. 
b. Menggunakan variasi secara lancar dan berkesinambungan, sehingga 
momen proses mengajar yang utuh tidak rusak dan perhatian anak didik 
dan proses belajar tidak terganggu. 
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c. Penggunaan komponen variasi harus benar-benar terstuktur dan 
direncanakan oleh guru. Karena itu, memerlukan penggunaan yang 
luwes dan spontan sesuai dengan umpan balik yang diterima. Biasanya 
bentuk umpan balik ada dua, yaitu: 
1) Umpan balik tingkah laku yang menyangkut perhatian dan 
keterlibatan siswa. 
2) Umpan balik informasi tentang pengetahuan dan pelajaran.23 
3. Komponen-komponen Keterampilan Mengadakan Variasi 
Keterampilan mengadakan variasi terdiri 3 komponen, yaitu: 
a) Variasi Dalam Gaya Mengajar 
1. Penggunaan variasi suara (teacher voice) 
Variasi suara adalah perubahan suara keras menjadi lembut, dari 
tinggi menjadi rendah, dari cepat menjadi lambat, dari gembira 
menjadi sedih, atau pada suatu saat memberikan tekanan pada kata-
kata tertentu. 
Dalam suatu proses pembelajaran bisa terjadi kurangnya perhatian 
siswa disebabkan oleh suara guru, mungkin terlau lemah sehingga 
suaranya tak bisa ditangkap oleh seluruh siswa, atau pengucapan 
kalimat yang kurang jelas. Guru yang baik akan terampil mengatur 
volume suaranya, sehingga pesan akan mudah ditnagkap dan 
dipahami oleh seluruh siswa. Guru harus mampu mengatur suara 
kapan ia harus mengeraskan suaranya, dan kapan harus 
melemahkannya suaranya. Ia juga akan mampu mengatur irama 
                                                          
23Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta; 





suara sesuai dengan isi oesan yang ingin disampaikan. Melalui 
intonasi dan pengaturan suara yang baik dapat membuat siswa 
bergairah dalam belajar, sehingga proses pembelajaran tidak 
membosankan.24 
 
2. Pemusatan perhatian siswa (focusing) 
Memusatkan perhatian siswa pada hal-hal yang dianggap dapat 
dilakukan oleh guru. Misalnya dengan perkataan “perhatikan ini 
baik-baik”, atau “nah, ini penting sekali”, atau “perhatikan dengan 
baik, ini agak sukar dimengerti”. 
3. Kesenyapan atau kebisuan guru (teacher silence) 
Adanya kesenyapan, kebisuan, atau “selingan diam” yang tiba-tiba 
dan sengaja selagi guru menerangkan sesuatu merupakan alat yang 
baik untuk menarik perhatian siswa. Perubahan stimulasi dari adanya 
suara kepada keadaan tenang atau senyap, atau dari adanya 
kesibukan atau kegiatan, lalu dihentikan akan dapat menarik 
perhatian karena siswa ingin tahu apa yang terjadi. 
4. Mengadakan kontak pandang dan gerak (eye contact and movement) 
Bila guru sedang bicara atau berinteraksi dengan siswa, sebaiknya 
pandangan menjelajahi seluruh kelas dan melihat kemata murid-
murid untuk menunjukkan adanya hubungan yang intim dengan 
mereka. Kontak pandang dapat digunakan untuk menyampaikan 
informasi dan untuk mengetahui perhatian atau pemahaman siswa. 
                                                          






5. Gerakan badan mimik  
Variasi dalam ekspresi wajah guru, gerakan kepala, dan gerak 
badan adalah aspek yang sangat penting dalam berkomunikasi. 
Gunanya untuk menarik perhatian dan untuk menyampaikan arti 
pesan dari pesan lisan  yang dimaksdukan. Ekspresi wajah misalnya 
tersenyum, mengerut dahi, cemberut, menaikkan alis mata, untuk 
menunjukkan kagum, tercengang, atau heran. Gerakan kepala dapat 
dilakukan dengan bermacam-macam, misalnya menganggukkan, 
menggeleng, mengangkat atau merendahkan kepala untuk 
menunjukkan setuju atau sebaliknya. Jari dapat digunakan untuk 
menunjukkan ukuran, jarak arah ataupun menjetik untuk menarik 
perhatian. 
6. Pergantian posisi guru didalam kelas dan gerak guru  
Pergantian posisi guru di dalam kelas dapat digunakan untuk 
mempertahankan perhatian siswa. Terutama sekali bagi, calon guru 
dalam menyajikan pelajaran di dalam kelas, biasakan bergerak 
bebas, tidak kikuk atau kaku, dan hindari tingkah laku negatif. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan: 
1) Biasakan bergerak bebas didalam kelas. Gunanya untuk 
menanmkan rasa dekat kepada murid sambil mengontrol tingkah 
laku nurid. 
2) Jangan membiasakan menerangkan dengan arah pandangan ke 
langit-langit, kearah latai, atau keluar, tetapi arahkan pandangan 





3) Bila diinginkan untuk mengobservasi seluruh kelas, bergeraklah 
berlahan-lahan dari arah belakang ke arah depan untuk 
mengetahui tingkah laku murid.25 
b) Variasi dalam penggunaan media dan sumber belajar  
Tiap anak didik memiliki kemampuan indra yang tidak sama, baik 
pendengaran maupun penglihatannya, demikian juag kemampuan 
berbicara. Ada yang lebih senang membaca, ada yang lebih suka 
mendengarkan, ada yang suka mendengarkan dulu baru membaca. 
Dengan variasi penggunaan media, kelemahan indra yang dimiliki tiap 
anak didik dapat dikurangi. Untuk menarik perhatian anak didik 
misalnya, guru dapat memulai dengan berbicara lebih dahulu, kemudian 
menulis di papan tulis, dilanjutkan dengan melihat contoh konkret. 
Dengan variasi seperti itu dapat memberi stimulus terhadap indra anak 
didik. 
Ada tiga variasi penggunaan media, yakni media pandang, media 
dengar, dan media taktil:26 
1. Variasi media pandang 
Penggunaan media pandang dapat diartikan sebagai penggunaan 
alat dan bahan ajaran khusus untuk komunikasi, seperti buku, 
majalah, globe, peta, majalah dinding, film, film strip, TV, radio, 
recorder, gambar grafik, model, demonstrasi, dll. Penggunaan yang 
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lebih luas dari alat-alat tersebut akan memiliki keuntungan, anatar 
lain: 
a) Membantu secara konkret konsep berpikir dan mengurangi respon 
yang kurang bermanfaat. 
b) Menarik perhatian anak didik pada tingkat yang tinggi. 
c) Membuat hasil belajar lebih permanen. 
d) Menyajikan pengalaman riil yang akan mendorong kegiatan 
mandiri anak didik. 
e) Mengembangkan cara berpikir berkesinambungan, seperti halnya 
pada film. 
f) Memberi pengalaman yang tidak mudah dicapai oleh media yang 
lain. 
g) Menambah frekuensi kerja lebih dalam dan belajar lebih 
bervariasi. 
2. Variasi media dengar 
Pada umumnya dalam proses interaksi edukatif di kelas, suara guru 
adalah alat utama dalam kumunikasi. Variasi dalam penggunaan 
media dengar memerlukan kombinasi dengan media pandang dan 
media taktil. Sejumlah media dengar yang dapat dipakai untuk itu 
diantaranya ialah pembicaraan anak didik, rekaman bunyi dan suara, 
rekaman musik, rekaman drama, wawancara, bahkan rekaman suara 







3. Variasi media taktil  
Variasi media taktil adalah penggunaan media yang memberi 
kesempatan kepada anak didik untuk menyentuh dan memanipulasi 
benda atau bahan ajaran. Dalam hal ini akan melibatkan anak didik 
dalam kegiatan penyusunan atau pembuatan model, yang hasilnya 
dapat disebutkan dan dilakukan secara individu ataupun kelompok 
kecil. Contoh: dalam bidang studi sejarah dapat membuat maket desa 
zaman Majapahit, dalam bidang studi Geografi dapat membuat 
model lapisan tanah, sedangkan untuk bidang studi ekonomi dapat 
mengumpulkan berbagai jenis mata uang logam. 
c) Variasi dalam pola interaksi  
1. Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan 
lingkungannya. Guru perlu membangun interaksi secara penuh 
dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk 
berinteraksi dengan lingkungannya. Kesalahan yang sering terjadi 
selama proses pembelajaran berlangsung guru hanya menggunakan 
pola interaksi satu arah, yaitu dari guru ke siswa. Pola interaksi yang 
demikian bukan dapat membuat iklim pembelajaran menjadi statis, 
tetapi dapat memasung kreatifitas siswa. Oleh sebab itu, guru perlu 
menggunakan variasi interaksi dua arah, yaitu pola interaksi siswa-
guru-siswa, bahkan pola interaksi yang multiarah.27 
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D. Hasil Belajar 
1) Pengertian Belajar 
Proses belajar merupakan jalan yang harus ditempuh oleh seorang pelajar 
untuk mengerti suatu hal yang sebelumnya tidak diketahui. Seseorang yang 
melakukan kegiatan belajar dapat disebut telah mengetahui suatu hal.28  
Wahyu yang pertama diturunkan Allah Swt. kepada nabi Muhammad Saw. 
surat Al-‘Alaq ayat 1-5: 
 
     
          
      
       




1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah yang menceritakan bahwa permulaan wahyu yang disampaikan kepada 
Rasulullah Saw. berupa mimpi yang benar dalam tidurnya. Dan beliau tidak 
                                                          





sekali-kali melihat suatu mimpi, melainkan datangnya mimpi itu bagaikan sinar 
pagi hari.29 
Kemudian dijadikan baginya suka menyendiri, dan beliau sering datang ke 
Gua Hira, lalu melakukan ibadah di dalamnya selama beberapa malam yang 
berbilang dan untuk itu beliau membawa perbekalan secukupnya. Kemudian 
beliau pulang ke rumah Khadijah (istrinya) dan mengambil bekal lagi untuk 
melakukan hal yang sama.30 
Pada suatu hari ia dikejutkan dengan datangnya wahyu saat berada di Gua 
Hira. Malaikat pembawa wahyu masuk ke dalam gua menemuinya, lalu berkata, 
"Bacalah!" Rasulullah Saw. melanjutkan kisahnya, bahwa ia menjawabnya, "Aku 
bukanlah orang yang pandai membaca."Maka malaikat itu memegangku dan 
mendekapku sehingga aku benar-benar kepayahan olehnya, setelah itu ia 
melepaskan diriku dan berkata lagi, "Bacalah!" Nabi Saw. menjawab, "Aku 
bukanlah orang yang pandai membaca." Malaikat itu kembali mendekapku untuk 
kedua kalinya hingga benar-benar aku kepayahan, lalu melepaskan aku dan 
berkata, "Bacalah!" Aku menjawab, "Aku bukanlah orang yang pandai 
membaca." Malaikat itu kembali mendekapku untuk ketiga kalinya hingga aku 
benar-benar kepayahan, lalu dia melepaskan aku dan berkata:31 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. (Al-
'Alaq: 1) sampai dengan firman-Nya: apa yang tidak diketahuinya. (Al-'Alaq: 5). 
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Maka setelah itu Nabi Saw. pulang dengan hati yang gemetar hingga masuk 
menemui Khadijah, lalu bersabda: 
لُونِّي» لُونِّي َزم ِّ  «َزم ِّ
Selimutilah aku, selimutilah aku! 
         Maka mereka menyelimutinya hingga rasa takutnya lenyap. Lalu setelah 
rasa takutnya lenyap, Khadijah bertanya, "Mengapa engkau?" Maka Nabi Saw. 
menceritakan kepadanya kejadian yang baru dialaminya dan 
bersabda, "Sesungguhnya aku merasa takut terhadap (keselamatan) 
diriku." Khadijah berkata, "Tidak demikian, bergembiralah engkau, maka demi 
Allah, Dia tidak akan mengecewakanmu selama-lamanya. Sesungguhnya engkau 
adalah orang yang suka bersilaturahmi, benar dalam berbicara, suka menolong 
orang yang kesusahan, gemar menghormati tamu, dan membantu orang-orang 
yang tertimpa musibah."32 
        Mula-mula wahyu Al-Qur'an yang diturunkan adalah ayat-ayat ini yang 
mulia lagi diberkati, ayat-ayat ini merupakan permulaan rahmat yang diturunkan 
oleh Allah karena kasih sayang kepada hamba-hamba-Nya, dan merupakan 
nikmat yang mula-mula diberikan oleh Allah kepada mereka. Di dalam surat ini 
terkandung peringatan yang menggugah manusia kepada asal mula penciptaan 
manusia, yaitu dari 'alaqah. Dan bahwa di antara kemurahan Allah Swt. ialah Dia 
telah mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. Hal ini berarti 
Allah telah memuliakan dan menghormati manusia dengan ilmu. Dan ilmu 
merupakan bobot tersendiri yang membedakan antara Abul Basyar (Adam) 
                                                          





dengan malaikat. Ilmu itu adakalanya berada di hati, adakalanya berada di lisan, 
adakalanya pula berada di dalam tulisan tangan. Berarti ilmu itu mencakup tiga 
aspek, yaitu di hati, di lisan, dan di tulisan. Sedangkan yang di tulisan 
membuktikan adanya penguasaan pada kedua aspek lainnya, tetapi tidak 
sebaliknya. Karena itulah disebutkan dalam firman-Nya: 
ي األْكَرمُ  َوَربُّكَ  }اْقَرأْ   يَْعلَْم{ لَمْ  َما اإلْنَسانَ  َعلَّمَ  بِّاْلَقلَمِّ  َعلَّمَ  الَّذِّ
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Penmrah, Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaraan qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. (Al-'Alaq: 3-5) 
Di dalam sebuah asar disebutkan, "Ikatlah ilmu dengan tulisan." Dan masih 
disebutkan pula dalam asar, bahwa barang siapa yang mengamalkan ilmu yang 
dikuasainya, maka Allah akan memberikan kepadanya ilmu yang belum 
diketahuinya.  
Dari terjemahan tafsir di atas dapat kita ambil pelajaran seperti halnya 
rasulullah yang awalnya dia tidak bisa membaca  dan dilanda rasa takut untuk 
menerima wahyu tetapi dia terus berusaha agar dapat membaca dan bisa 
menerima wahyu untuk bisa disampaikan kepad umat islam. Hal ini bisa kita tiru 
dalam hal menuntut ilmu di mana awalnya setiap orang tidak mengetahui sesuatu 
maka dari itu setiap orang di suruh untuk tetap usaha dalam belajar untuk 
mengetahui sesuatu hal yang ingin dicapainya. Begitu mulianya orang yang 
belajar untuk menuntut ilmu, sehingga dalam ayat tersebut menjelaskan seseorang 





Memberikan isyarat bahwa Islam amat memerhatikan soal belajar, sehingga 
implementasinya menuntut ilmu (belajar) itu wajib menururt islam. 
Dalam konteks belajar secara umum, Qardhawi mengutip hadis riwayat Ibnu 
‘Ashim dan Thabrani menyatakan:  
“Wahai sekalipun manusia, belajarlah! Karena ilmu pengetahuan hanya 
didapat melalui belajar”.33 
Seperti disebutkan diatas, bahwa dalam perspektif Islam, belajar merupakan 
kewajiban bagi setiap individu muslim-muslimat dalam rangka memperoleh ilmu 
pengetahuan sehingga derajat kehidupannya meningkat. Firman Allah dalam surat 
Al- Mujadilah ayat 11: 
 
    
    
    
     
    
    
     
      
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.  
Juga dalam kitab Mukhtashar Shahih Bukhari menyatakan: 
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“Sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan belajar”.34  
Surya menyatakan bahwa belajar ialah suatu proses yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.35 
Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku, pada saat orang 
belajar, maka responnya menjadi lebih baik, sebaliknya bila ia tidak belajar maka 
responnya menurun.36 Morgan mengartikan belajar sebagai suatu perubahan yang 
relatif menetap dalam tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari pengalaman yang 
lalu.37 
Hintzman berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi 
dalam diri organisme (manusia atau hewan) disebabkan oleh pengalaman yang 
dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. Jadi, dalam pandangan 
Hintzman, perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dpat 
dikatakan belajar apabila mempengaruhi organisme.38 
Dari beberapa pendapat ahli, maka disimpulkan bahwa belajar merupakan 
suatu proses perubahan tingkah laku individu yang menghasilkan respon yang 
baik sebagai pengalaman hidup. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan 
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis 
dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa hasil belajar atau gagalnya pencapaian 
tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, 
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35Op-chit, hal. 8.  
36  Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta; Rineka Cipta, 2013), hal. 9. 
37  M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Lombok; Holistica, 2013), hal. 3.   
38  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung; PT 





baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya 
sendiri.  
2) Faktor- faktor yang Mempengaruhi Belajar 
a. Faktor Internal 
1. Aspek fisiologis 
Kondisi fisik sangatlah penting dalam belajar, agar mencapai hasil 
belajar yang baik. Kondisi organ yang lemah, apalagi jika disertai 
pusing-pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta 
(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak 
berbekas. Untuk mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, 
siswa sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan dan minuman yang 
bergizi. Selain itu, siswa juga dianjurkan memilih pola istirahat dan 
olahraga ringan yang sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan 
berkesinambungan. Hal ini penting sebab perubahan pola makan-
minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan 
merugikan semangat mental siswa itu sendiri.  
Kondisi organ yang lengkap dan sempurna juga akan 
mempengaruhi proses belajar siswa. Jika salah satu indera itu tidak 
sempurna, seperti indera pendengaran dan penglihatan terganggu, 
maka pasti anak akan sulit menerima pelajaran yang akan 
disampaikan oleh guru.39 
 
 
                                                          





2. Aspek psikologis 
a) Inteligensi siswa  
Tingkat kecerdasan atau inteligensi siswa tak dapat diragukan lagi, 
sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini 
bermakna, semakin tingkat kemampuan inteligensi seorang siswa 
maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, 
semakin rendah kemampuan inteligensi seorang siswa maka 
semakin kecil peluangnya untuk memperoleh sukses.  
b) Sikap   
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang 
relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik 
secara positif maupun negatif. Sikap merupakan kemampuan 
memberikan penilaian tentang sesuatu, yang membawa diri sesuai 
dengan penilaian. Adanya penilaian tentang sesuatu, 
mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak, atau 
mengabaikan.40 
c) Bakat 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan 
demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti 
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu 
sesuai dengan kapasitas masing-masing. Jadi, secara global bakat 
                                                          






itu mirip dengan inteligensi. Itulah sebabnya seorang anak yang 
berinteligensi sangat cerdas atau cerdas luar biasa disebut juga 
sebagai anak berbakat. 
d) Minat  
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhdap sesuatu. Menurut Reber, minat tidak 
termasuk istilah populer dalam psikologi karena ketergantungan 
yang banyak pada faktor-faktor internal lainnya seperti: pemusatan 
perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.  
e) Motivasi  
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan 
yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat 
mendorongnya melakukan tindakan belajar. Termasuk dalam 
motivasi intrinsik siswa adalah perasaan menyenangi materi dan 
kebutuhan hanya terhadap materi tersebut, misalnya untuk 
kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan. 
Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang 
datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk 
melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, peraturan/ tata 
tertib sekolah, suri teladan orangtua, guru, dan seterusnya 
merupakan contoh-contoh konkret motivasi ekstrinsik yang dapat 
menolong siswa untuk belajar. Kekurangan atau ketiadaan 





menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam melakukan 
proses pembelajaran materi-materi pelajaran baik di sekolah 
maupun di rumah.41 
b. Faktor Eksternal 
1. Lingkungan sosial  
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, 
dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar 
seorang siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku 
yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin 
khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan berdiskusi, 
dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa.  
Lingkungan sisial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga 
teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa tersebut. 
Kondisi masyarakt di lingkungan kumuh yang serba kekurangan dan 
anak-anak penganggur, misalnya akan sangat mempengaruhi aktivitas 
belajar siswa. Paling tidak, siswa tersebut akan menemukan kesulitan 
ketika memerlukan teman belajar atau berdiskusi atau meminjam alat-
alat belajar tertentu yang kebetulan belum dimilikinya.  
2. Lingkungan non sosial  
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan 
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 
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digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan 
tingkat keberhasilan belajar siswa.42 
3) Pengertian Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya 
pemguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan 
kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, jenis-
jenis keterampilan, cita-cita keinginan, dan harapan. Oemar Hamalik yang 
menyatakan bahwa “hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan 
dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku”.43 Nana 
Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pelajaran. Hasil belajar menunjuk pada prestasi 
belajar, sedangkan prestasi belajar merupakan indikator dan derajat 
perubahan tingkah laku siswa.44 
4) Tujuan Hasil Belajar  
a. Untuk diagnostik dan pengembangan 
Yang dimaksud dengan hasil dari kegiatan evaluasi untuk 
diagnostik dan pengembangan adalah penggunaan hasil dari kegiatan 
evaluasi hasil belajar sebagai dasar pendiagnosaan kelemahan dan 
keunggulan siswa beserta sebab-sebabnya, berdasarkan pendiagnosisan 
inilah guru mengadakan pengembangan kegiatan pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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b. Untuk seleksi  
Hasil dari kegiatan evaluasi hasil belajar seringkali digunakan 
sebagai dasar untuk menentukan siswa-siswa yang paling cocok untuk 
jenis jabatan atau jenis pendidikan tertentu. Dengan demikian hasil dari 
kegiatan evaluasi belajar digunakan untuk seleksi. 
c. Untuk kenaikan kelas 
Menentukan apakah seorang siswa dapat dinaikkan ke kelas yang 
lebih tinggi atau tidak, memerlukan informasi yang dapat mendukung 
keputusan yang dibuat guru. Berdasarkan hasil dari kegiatan evaluasi 
hasil belajar siswa mengenai sejumlah isi pelajaran yang telah disajikan 
dalam pembelajaran, maka guru dapat dengan mudah membuat 
keputusan kenaikan kelas berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
d. Untuk penempatan  
Agar siswa dapat berkembang sesuai dengan tingkat kemampuan 
dan potensi yang mereka miliki, maka perlu dipikirkan ketepatan 
penempatan siswa pada kelompok yang sesuai, untuk menempatkan 
penempatan siswa pada kelompok, guru dapat menggunakan hasil dari 
kegiatan evaluasi hasil belajar sebagai dasar pertimbangan. 45 
5) Klasifikasi Hasil Belajar 
Menurut Bloom, tujuan pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 
ranah, yaitu:  
 
 
                                                          





a. Ranah Kognitif 
1) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan 
Pengetahuan hafalan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata 
“knowledge” dari Bloom. Dari sudut respon belajar siswa 
pengetahuan itu perlu dihafal, diingat, agar dapat dikuasai dengan 
baik. Ada beberapa cara untuk dapat menguasai/ menghafal, misalnya 
dibaca berulang-ulang, menggunakan teknik mengingat atau lazim 
dikenal dengan “ jembatan keledai”. Tipe hasil belajar ini termasuk 
tipe hasil belajar tingkat rendah jika dibandingkan dengan tipe hasil 
belajar lainnya. Namun demikian, tipe hasil belajar ini penting sebagai 
prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar lain 
yang lebih tinggi. Setidak-tidaknya pengetahuan hafalan merupakan 
kemampuan terminal untuk menguasai tipe hasil belajar lainnya. 
2) Tipe hasil belajar pemahaman 
Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe 
hasil belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan 
kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep. Untuk 
itu maka diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara konsep 
dengan makna yang ada dalam konsep tersebut. Pemahaman dapat 
dibedakan ke dalam tiga kategori: 
a. Tingkat terendah: adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 
terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa 





Ika, mengartikan Merah Putih, menerapkan prinsip-prinsip listrik 
dalam memasang sakelar. 
b. Tingkat kedua: pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan 
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau 
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, 
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Menghubungkan 
pengetahuan tentang konjugasi kata kerja, subjek, dan possesive 
pronoun sehingga tahu menyusun kalimat “my friend is studying”, 
bukan “my friend studying”, merupakan contoh pemahaman 
penafsiran.46 
c. Tingkat ketiga yaitu tingkat tertinggi: adalah pemahaman 
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu 
melihat di balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang 
konsekuensi atau dapat memperluas presepsi dalam arti waktu, 
dimensi, kasus, ataupun masalahnya.47 
3) Tipe hasil belajar aplikasi (pemahaman) 
Aplikasi adalah kesanggupan menerpkan, dan mengabstraksi suatu 
konsep, ide, rumus, hukkum dalam situasi yang baru. Misalnya, 
memecahkan persoalan dengan menggunakan rumus tertentu, 
menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu persoalan. Jadi, 
dalam aplikasi harus ada konsep, teori, hukum, rumus. Dalil hukum 
tersebut, diterapkan dalam pemecahan suatu masalah (situasi tertentu). 
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Dengan perkataan lain, aplikasi bukan keterampilan motorik tapi lebih 
banyak keterampilan mental. 
4) Tipe hasil belajar analisis 
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu integritas 
(kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang 
mempunyai arti, atau mempunyai tingkatan/ hirarki. Analisis 
merupakan tipe hasil belajar yang kompleks, yang memanfaatkan 
unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi. Analisis sangat diperlukan bagi para siswa sekolah menengah 
apalagi di perguruan tinggi. 
5) Tipe hasil belajar sintesis 
Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada analisis tekanan pada 
kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang 
bermakna, pada sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau 
bagian menjadi satu integritas. 
Sudah tentu sintesis memrlukan kemampuan hafalan, pemahaman, 
aplikasi, dan analisis. Pada berpikir sintesis adalah berpikir devergent 
sedangkan berpikir analisis adalah berpikir konvergent. Dengan 
sintesis dan analisis maka berpikir kreatif untuk menemukan sesuatu 
yang baru (inovatif) akan lebih mudah dikembangkan. Beberapa 
tingkah laku operasional biasanya tercermin dalam kata-kata, 
mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, menyusun, 
mencipta, merancang, mengkontruksi, mengorganisasi kembali, 





6) Tipe hasil belajar evaluasi 
Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai 
sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya, dan kriteria yang 
dipakainya. Tipe hasil belajar ini dikategorikan paling tinggi, dan 
terkandung semua tipe hasil belajar yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Dalam tipe hasil belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan sesuatu 
nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan menggunakan 
kriteria tertentu.48 
b. Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila 
seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian 
hasil belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih 
banyak menilai ranah kognitif semata-mata. Tipe hasil belajar afektif 
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya 
terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman 
sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.49 
Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar, 
yaitu: 
1) Reciving/ attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, 
situasi, gejala, dll. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan 
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untuk menerima stimulus, kontrol, dan seleksi gejala atau rangsangan 
dari luar. 
2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan 
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang 
datang kepada dirinya. 
3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya 
kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk 
kesediaan menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tsb. 
4) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, 
pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang termasuk 
ke dalam organisasi ialah konsep tentang nilai, organisasi sistem nilai, 
dll. 
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua 
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah lakunya. Ke dalamnya termasuk kesleuruhan 
nilai dan karakteristiknya.  
c. Ranah Psikomotorik 
Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk 
keterampilan (skill), kemampuan bertindak individu (seseorang). Ada 6 
tingkatan keterampilan yakni: 





2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
3) Kemampuan perseptual termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif motorik dll. 
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, 
ketepatan. 
5) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi 
seperti gerakan ekspresif, interpretatif.50 
E. Pembelajaran Pkn 
Pendidikan kewarganegaraan merupakan terjemahan dari dua istilah teknis 
dalam kepustakaan asing, yakni civic education dan citizenship edication. Dari 
kedua istilah itu terdapat kandungan konsep civic dan citizenship. Oleh karena itu, 
perlu dijelaskan adanya 4 istilah, yaitu civic, citizenship, civic education, dan 
citizenship education.51 
Civics diterjemahkan sebagai ilmu kewarganegaraan yang isinya antara lain 
mempelajari hubungan antarwarga negara dan hubungan antara warga negara 
dengan negara. Secara terminologis, civics adalah suatu studi yang berkaitan 
dengan tugas pemerintah dan hak serta kewajiban warga negara. Civics 
merupakan cabang ilmu politik yang berkaitan dengan hak dan kewajiban warga 
negara. Dijelaskan civics adalah unsur dari ilmu politik atau cabang dari ilmu 
politik yang berisi hak dan kewajiban warga negara. Civics sebagai bagian dari 
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ilmu politik mengambil porsi dari isi ilmu politik, yaitu pada bagian demokrasi 
politik. Jadi, fokus studi dari civics adalah demokrasi politik.52 
Pendidikan kewarganegaraan merupakan program pendidikan yang materi 
pokoknya adalah demokrasi politik yang ditujukan kepada peserta didik atau 
warga negara yang bersangkutan. John J. Cogan menyatakan bahwa pendidikan 
kewarganegaraan adalah suatu mata pelajaran dasar di sekolah yang dirancang 
untuk mempersiapkan warga negara muda, agar kelak setelah dewasa dapat 
berperan aktif dalam masyarakatnya.  
Pendidikan kewarganegaraan dalam pengertian yang luas seperti “citizenship 
education”, mencakup pendidikan kewarganegaraan di dalam lembaga 
pendidikan formal dan di luar sekolah baik yang berupa program penataran atau 
program lainnya yang senagaj dirancang atau sebagai dampak pengiring dari 
program lain yang berfungsi memfasilitasi proses pendewasaan atau pematangan 
sebagai warga negara yang cerdas dan baik. Winataputra mengartikan Pendidikan 
Kewarganegaraan sebagai suatu bidang kajian yang mempunyai objek telaah 
kebajikan dan budaya kewarganegaraan, menggunakan disiplin ilmu pendidikan 
dan ilmu politik sebagai kerangka kerja keilmuan pokok serta disiplin ilmu lain 
yangg relevan, yang secara koheren, diorganisasikan dalam bentuk program 
kurikuler kewarganegaraan, aktivitas sosial-kultural kewrganegaraan, dan kajian 
ilmiah kewarganegaraan.53 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun penulis melakukan penelitian mengenai Penguasaan Keterampilan 
Mengajar Guru Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di MIS Nurul Hadina 
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Patumbak, dengan alasan bahwa, peneliti menemukan masalah terhadap hasil 
belajar siswa/siswi MIS Nurul Hadina kelas V B dan C yang cukup rendah, 
dimana pada ajaran tahun 2016/ 2017 kelas V, pada pembelajaran PKn tergolong 
cukup rendah, sehingga peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian ini, 
karena peneliti menduga bahwa salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa 
dikarenakan kurangnya guru dalam menerapkan keterampilan mengajar. 
G. Penelitian Relevan 
Penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini di ringkaskan sebagai 
berikut: 
1. Putri Ayu Permatasari, Sumilah. 2017. Kemampuan Guru Sekolah Dasar 
Dalam Mengadakan Variasi Pada Pembelajaran Tematik,  penelitian ini 
bertujuan untuk mendiskripsikan kemampuan guru sekolah dasar dalam 
mengadakan variasi pada pembelajaran tematik di Gugus Imam Bonjol 
Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan. Penelitian ini penelitian 
deskriptif kualitatif. Variabel yang diteliti adalah keterampilan guru dalam 
mengadakan variasi pembelajaran, respon siswa dan 18 kinerja guru. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, 
catatn lapangan, angket, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 
model Miles and Hubberman, yaitu collecting data, data reduction, data 
display, dan conclusions. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data 
observasi kemampuan mengadakan variasi di SDN 1 Kandangan, SDN 2 
Kandangan, SDN 3 Kandangan, SDN 1 Karanganyar, SDN 1 Kedungrejo, 
SDN 3 Kedungrejo secara keseluruhan telah mencapai rata-rata skor 





penelitian ini adalah variasi pembelajaran dilakukan melalui banyak cara, 
baik melalui gerak, tubuh, suara, kegiatan yang dapat meningkatkan 
semangat belajar, pembentukan kelompok dan penggunaan media belajar.54 
2. Luluk Makhsunah, 2016, Analisis Keterampilan Guru Dalam Mengadakan 
Variasi Pada Pembelajaran Kelas V di SD Gugus Budi Utomo Kecamatan 
Mijen Kota Semarang. skripsi jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Fakutas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Keterampilan 
mengadakan variasi merupakan keterampilan mengajar yang ditentukan 
oleh pengetahuan dan kreativitas guru. Data awal dari hasil observasi dalam 
komponen penggunaan media dan bahan ajar mengalami masalah. Rumusan 
masalah penelitian ini adalah bagaimanakah keterampilan guru dalam 
mengadakan variasi pada pembelajaran kelas V di SD Gugus Budi Utomo 
Kecamatan Mijen Kota Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keterampilan mengadakan variasi pembelajaran kelas V yang 
dilakukan oleh guru Sekolah Dasar di SD Gugus Budi Utomo Kecamatan 
Mijen Kota Semarang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan di 5 SD dalam waktu yang 
berbeda. Subjek penelitian adalah guru kelas 5 di masing-masing SD Gugus 
Budi Utomo Kecamatan Mijen Kota Semarang. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 
penelitian ini adalah secara keseluruhan 5 SD Gugus Budi Utomo dalam 
menguasai keterampilan mengadakan variasi mempunyai persentase 76,75% 
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dengan kriteria baik. Perolehan skor dari tertinggi ke terendah yaitu SDN 
Jatibarang 01 sebesar 85% dengan kriteria baik, SDN Kedungpane 01 
sebesar 77,50% dengan kriteria baik, SD Islam Imama sebesar 76,25% 
dengan kriteria baik, SDN Kedungpane 02 sebesar 74% dengan kriteria 
baik, dan SDN Jatibarang 02 sebesar 71% dengan kriteria baik. Simpulan 
dari penelitian ini adalah variasi mengajar yang dilakukan guru kelas V di 
SD Gugus Budi Utomo sudah baik. Respon siswa terhadap variasi mengajar 
membuat siswa konsentrasi, berani, dan aktif selama pembelajaran 
berlangsung. Namun, guru mengalami kendala pada komponen 
penggunaanmedia dan bahan ajar yang kurang merata di tiap kelas.55 
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A. Pendekatan Metode Penelitian 
 Pendekatan penelitian ini, disesuaikan dengan jenis permasalahan yang 
diajukan. Penelitian kualitatif sering diistilahkan “naturalistik”, hal ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian terjadi secara ilmiah, apa adanya, 
dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan data dan kondisi, 
menekankan pada deskripsi secara alami. Pengambilan data atau penjaringan 
penome dilakukan dari keadaan yang sewajarnya dikenal dengan sebutan 
pengambilan data secara alami atau naturalistik.56 
 Mengacu pada Strauss dan Corbin dalam Salim dan Syahrum penelitian 
kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan 
tidak menggunakan prosedur statistik atau kuantifikasi. Dalam hal ini penelitian 
kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan juga 
tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik.57 
 Adapun alasan menggunakan metode kualitas dalam penelitian ini adalah 
penulisan ingin mengungkapkan Penguasaan Keterampilan Mengajar Guru dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di MIS Nurul Hadina Patumbak yang harus 
dimiliki pendidik sebagaimana fungsinya dalam pencapaian tujuan dan dapat 
melaksanakan keprofesionalan guru dalam kemampuan mengajar.  
 
B. Lokasi Penelitian 
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 Penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hadina. Madrasah 
Ibtidaiyah Nurul Hadina terletak di Jalan Pertahanan Komplek Perumdam no.93, 
Patumbak Kampung, Kec. Patumbak, Kab. Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.    
C. Subjek Penelitian 
 Adapun yang menjadi sumber data (informan/ responden) dalam penelitian 
ini adalah yang yang memiliki keterkaitan dalam Penguasaan Keterampilan 
Mengajar Guru dalam Meningkatkan hasil Belajar Siswa di MIS Nurul Hadina. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Guru PKn MIS Nurul Hadina Patumbak 
2. Kepala Sekolah MIS Nurul Hadina Patumbak  
3. Guru MIS Nurul Hadina Patumbak 
4. Siswa/ siswi MIS Nurul Hadina Patumbak  
D. Prosedur Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam 
penelitian, sebab data yang terkumpul akan dijadikan sebagai bahan analisa 
penelitian. Metode pengumpulan data erat kaitannya dengan masalah penelitian 
yang akan dipecahkan. Dalam penelitian metode maupun alat pengumpulan data 
yang sesuai dapat membantu pencapaian pemecahan masalah yang valid.  
 Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 
(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih 
banyak pada observasi berperanserta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.58 
 Pengumpulan data kualitatif menurut Linelon dan Guba dalam Syalim dan 
Syarum dalam cara wawancara, observasi dan dokumen (catatan atau arsip). 59 
                                                          





 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.60 
 Setelah melakukan observasi terhadap lokasi penelitian, dilakukan 
wawancara terhadap sumber data, yaitu guru PKn, kepala sekolah, 
pendidik, siswa kelas V. Wawancara dilakukan dengan dipandu oleh fakta-
fakta yang ada atau teman yang ditemukan dilapangan. Wawancara yang 
dilakukan pertama kali adalah terhadap Guru PKn kelas V, setelah itu 
melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan selanjutnya dengan 
pendidik (sebagai faktor pendukung), dan kemudian dengan peserta didik.  
2. Observasi 
 Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 
fakta mengenai dunia kenyatan yang diperoleh melalui observasi.61 
 Pengumpulan data dengan menggunakan observasi ditunjukkan 
untuk mengungkapkan makna suatu kejadian dari setting tertentu, yang 
merupakan perhatian esensial (mendasar) dalam penelitian kualitatif. 
Observasi dilakukan untuk mengamati objek penelitian. 
 Dalam observasi, dilakukan dengan melihat kondisi lokasi 
penelitian. Yang diobservasi adalah kegiatan guru PKn kelas V, siswa 
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60 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; PT Remaja Rosdakrya, 
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kelas V. Observasi dilakukan dengan tujuan mengungkap permasalahan 
yang ada dilokasi penelitian. Dengan melihat fakta-fakta yang ada pada 
saat observasi, selanjutnya dilakukan wawancara terhadap guru, kepala 
sekolah dan siswa untuk memastikan fakta-fakta yang ada sekaligus 
meminta izin untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut. 
 Penggunaan metode ini bertujuan untuk menggambarkan/ melihat 
keadaan pelaku (guru PKn), dan juga aktivitas yang sedang berlangsung 
saat guru mengajar, dan penggunaan guru tersebut dalam keterampilan 
mengajar. Dengan melihat fakta-fakta yang ada pada saat observasi, 
selanjutnya dilakukan wawancara terhadap guru PKn, kepala sekolah, 
pendidik yang lain, siswa/ siswi MIS Nurul Hadina untuk memastikan 
fakta-fakta yang ada sekaligus meminta izin untuk melakukan penelitian di 
lokasi tersebut. 
3. Studi Dokumen 
 Bukti lain untuk membuktikan bahwa telah melakukan penelitian 
di salah satu lembaga pendidikan adalah dengan studi dokumen. Dalam 
studi dokumen, salah satu yang dilakukan adalah pengambilan foto 
terhadap di lokasi penelitian sebagai bukti telah melakukan penelitian di 
suatu lembaga pendidikan. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau  karya-karya 
monumental dari seseorang.62 
 Dalam hal ini, keterlibatan terhadap objek penelitian sangat 
diperlukan guna mengetahui perkembangan yang dilakukan oleh guru PKn 
                                                          




dalam menerapkan keterampilan mengajar guna meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
E. Teknik Analisis Data 
 Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memeutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.63 
 Proses analisis data dimulai dengan mencari dan menyusun data secara 
sistematis. Data diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan akan yang dipelajari, serta membuat kesimpulan. 
Peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif. Dengan teknik deskriptif ini 
peneliti hanya bermaksud menggambarkan atau menerangkan gejala yang sedang 
terjadi dari hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
 Setelah data yang diperlukan telah terkumpul, selanjutnya peneliti melakukan 
pengelolaan/ analisis data. Data yang telah diorganisasikan ke dalam suatu pola 
akan dideskripsikan dengan menggunakan analisis data.  
1. Reduksi data 
Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya data-data tersebut 
dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian dan masalah penelitian. 
Pengelompokkan tersebut dilakukan tujuan memberikan gambaran yang 
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jelas terhadap penelitian tersebut, serta agar penelitian tersebut terfokuskan 
terhadap permasalahan yang ada. 
2. Penyajian data 
Setelah mereduksi data, selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel, 
serta deskripsi data yang bersifat naratif. Hal tersebut dilakukan dengan 
tujuan mempermudah dalam memahami apa yang terjadi di lapangan atau 
di lokasi penelitian serta mempermudah dalam menarik suatu kesimpulan. 
3. Kesimpulan  
Dengan dilakukannya penyajian data dalam bentuk tabel dan deskripsi 
data yang bersifat naratif terhadap temuan yang ada, maka dapat ditarik 
suatu kesimpulan yang akan menjawab fokus penelitian serta 
permasalahan yang ada. 
F. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 
 Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada 
empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).  
Dari teori yang ada, maka perlu dicari keabsahan data dengan cara: 
1. Kepercayaan (credibility) 
Kredibilitas merupakan kegiatan melakukan pengamatan dengan hal-hal 
yang mengenai dengan penguasaan keterampilan mengajar guru untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIS Nurul Hadina, sehingga 
hasil penelitian dapat dipercaya. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan, 




kepala sekolah, siswa MIS Nurul Hadina, serta wawancara dari pendidik 
yang lain sebagai pendukung, dan (2) perbandingan hasil wawancara 
dengan fakta yang ada saat guru tersebut melakukan proses pembelajaran 
dengan keterampilan mengajar tersebut.  
2. Keteralihan (transferability)  
Keteralihan merupakan konsep pengganti vailiditas eksternal, dimana jika 
pengumpulan data dan penganalisisan data dilakukan dengan benar, maka 
tingkat keteralihan data akan tinggi. Oleh karena itu, maka perlu 
dilakukan, (1) pemeriksaan ulang terhadap data yang diperoleh dengan 
melihat kembali temuan di MIS Nurul Hadina, (2) perbandingan antara 
analisis data dengan data yang diperoleh dan (3) perbandingan analisis 
data dengan fokus penelitian. 
3. Kebergantungan (dependability)  
Kebergantungan pada penelitian ini dilakukan  mulai daei pengumpulan 
data, menganalisis data, sampai penyajian data. Dalam hal ini, dilakukan 
pengecekkan ulang terhadap temuan yang terdapat di MIS Nurul Hadina, 
yaitu dengan melakukan peninjauan kembali. Reliabilitas dapat dikatakan 
tercapai pada kebergantungan data, yaitu jika konteks data yang 
sebelumnya sesuai dengan data yang baru setelah melakukan peninjauan 
kembali.   
4. Kepastian (confirmability)  
Kepastian lebih mudah diukur melalui kelengkapan catatan pelaksanaan 




pembelajaran terhadap data yang telah diperoleh, sehingga pada akhirnya 
dapat ditulis melalui laporan penelitian. 


























TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Temuan Umum 
1. Sejarah Berdiri Sekolah MIS Nurul Hadina  
Untuk mengetahui secara rinci bagaimana MIS Nurul Hadina maka 
peneliti melihat dokumen tentang MIS Nurul Hadina yang diberikan oleh 
Ustadz Hermansyah64. Dimana MIS Nurul Hadina yang beralamat di Jl. 
Pertahanan Komplek Perumdam No.93 Patumbak Kelurahan/Desa Patumbak 
Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang Propinsi Sumatera Utara. 
Sekolah ini berdiri pada tanggal 29 Agustus tahun 2005. Pemilik yayasan MIS 
Nurul Hadina Patumbak ini adalah Nilam Cahaya Hasibuan S.Pd, M.Si. 
Sekolah ini memiliki akreditas B, sekolah ini bukan hanya tingkat MIS saja, 
tetapi juga tingkat Tsanawiyah dan Aliyah. Adapun jarak sekolah SMP/SMA 
dengan MIS ± 300 m. Adapun pelaksanaan belajar mengajar berlangsung pada 
pagi hari tepatnya pada pukul 07.15 s.d pukul 14.40 Wib. 
2. Visi dan Misi Sekolah MIS Nurul Hadina 
MIS Nurul Hadina ini merupakan bagian dari instrumen bangsa yang 
mengemban tugas dan amanah dalam melaksanakan pendidikan guna 
mencerdaskan kehidupan bangsa, peaksanaan pendidikan di MIS Nurul Hadina 
ini memiliki konsep dan tujuan yang jelas. Hal ini terlihat dari visi dan misi 
sekolah MIS Nurul Hadina Patumbak ini. 
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a) Visi  
Generasi Rabbani, Qur’ani yang cinta lingkungan, Sehat, Berkreasi, dan 
Berjiwa kepemimpinan.65 
b) Misi  
1. Mengajarkan ajaran Islam yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist. 
2. Mengajarkan IPTEK dan Menanamkan IMTAQ 
3. Mengembangkan implementasi sekolah berbudaya lingkungan 
4. Mengembangkan inplementasi sekolah sehat 
5. Mengajak seluruh warga sekolah membudayakan 10K 
6. Mengembangkan kreativitas, Seni dan keterampilan 
7. Menumbuh kembangkan dan mengarahkan potensi dasar anak didik66 
Sebagai suatu lembaga pendidikan formal selalu melakukan perubahan-
perubahan dan inovasi yangbaik secara fisik maupun potensi profesionalisme guru 
yang bertujuan untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan serta melahirkan 
siswa-siswi yang berpotensi dan intelektual yang dilandasi iman dan taqwa. 
Usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah telah membawa perubahan 
yang maju dalam peningkatan kualitas pendidikan bagi masyarakat Patumbak dan 
sekitarnya, sehingga menghantarkan sekolah tersebut menjadi salah satu pilihan 
masyarakat sebagai wadah dalam memperoleh ilmu dan pendidikan. Dalam hal ini 
didukung oleh kebijakan-kebijakan kepala sekolah dalam upaya mengembangkan 
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sekolah yang berkualitas seperti kedisiplinan, pengembangan ekstrakulikuler, 
pembelajaran dan sebagainya.   
3. Keadaan Guru MIS Nurul Hadina  
Guru merupakan suatu komponen yang paling penting di lingkungan 
sekolah. Karena guru merupakan fondasi utama yang melaksanakan tugas 
dalam mengelola sekaligus faktor yang menentukan kelangsungan proses 
belajar mengajar di kelas dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, sehingga 
guru juga sebagai komponen yang paling utama dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. Dengan demikian maka jumlah dan mutu guru menjadi ukuran 
bagi perkembangan pendidikan. Dalam penelitian ini guru yang dimaksud 
adalah guru PKn MIS Nurul Hadina sebagai subjek penelitian.  
Guru-guru di MIS Nurul Hadina Patumbak memiliki kualifikasi 
pendidikan keguruan Strata Satu (S1) sebanyak 45 orang, dan Strata Dua (S2) 
sebanyak 2 orang. MIS Nurul Hadina ini juga memiliki 4 orang guru laki-laki 
dan 5 orang guru perempuan yang sudah memiliki status sertifikasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagai tenaga yang profesional, guru memegang peran 
dan pencapaian tujuan pembelajaran. Guru sebagai penopang pembelajaran 
juga merupakan pembimbing siswa dalam menjalin hubungan emosional yang 
bermakna selama proses penyerapan nilai-niai pendidikan dari lingkungan 
sekolah.  
Berdasarkan uraian diatas didukung dengan tabel di bawah ini yang 
peneliti ambil melalui data dari Tata Usaha MIS Nurul Hadina Patumbak, 
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Data di atas kelihatan bahwa kualitas guru ini dapat diukur dari kualifikasi 
akademik yaitu, Strata Satu Dan Strata Dua serta guru yang sudah sertifikasi 
memiliki kualifikasi yang dirancang untuk membimbing dan memberikan 
jawaban yang jelas kepada masyarakat. Pada tingkat ini juga Strata Satu dan 
Strata Dua serta sertifikasi dituntut untuk lebih meningkatkan kinerjanya dalam 
membimbing tingkat dasar, maka guru berpendidikan S1, S2, serta yang 
sertifikasi ini sudah sangat representatif bagi keperluan pendidikan. 
Guru Pendidikan Kewarganegaraan memiliki tanggung jawab yang besar 
dalam meningkatkan kualitas siswa, baik dalam lingkungan sekolah maupun 
dalam lingkungan masyarakat. Guru Pendidikan Kewarganegaraan dapat 
dijadikan contoh dari segi berbahasa dan berprilaku. Kualitas yang ingin 
dicapai bukan hanya kualitas kehidupan dunia saja, kualitas kehidupan akhirat 
itu juga penting, kualitas akhirat diperoleh karena bekal yang dimilikinya di 
dunia memenuhi persyaratan untuk dibawa ke akhirat. Untuk itu guru 




andil dalam meningkatkan kualitas siswa untuk mencapai kehidupan didunia 
dan diakhirat melalui pembentukan karakter yang berbangsa dan cinta tanah air 
serta melahirakan generasi  yang dapat menjunjung tinggi tanah airnnya dan 
dapat berprilaku islami dalam kehidupannya dimasa depan.  
4. Keadaan Siswa MIS Nurul Hadina 
Keadaan siswa merupakan indikator perkembangan sekolah yakni hasil 
pengelolaan pendidikan, karena siswa merupakan komponen yang penting 
dalam berlangsungnya proses pembelajaran di MIS Nurul Hadina Patumbak. 
Siswa-siswi di MIS Nurul Hadina Patumbak ini dimulai dari kelas I yang 
kelasnya berjumlah 6 kelas, dimana setiap kelas masing-masingnya berjumlah 
28-30 siswa/siswi, kelas I ini juga terdiri dari 2 bagian, reguler dan eksekutif. 
Kelas II berjumlah 143 siswa/siswi yang terdiri dari 4 kelas. Kelas III 
berjumlah 123 siswa/siswi yang terdiri dari 4 kelas. Kelas IV berjumlah 123 
siswa/siswi yang terdiri dari 4 kelas. Kelas V berjumlah 104 siswa/siswi yang 
terdiri dari 3 kelas. Kelas VI berjumlah 110 yang terdiri dari 4 kelas. Maka 
jumlah keseluruhan siswa/siswi dari MIS Nurul Hadina adalah 771 siswa. Data 
ini berdasarkan hasil observasi peneliti didukung dengan dokumen sekolah. 
Tabel 2 
Jumlah Siswa Menurut Tingkat dan Jenis Kelamin 
MIS Nurul Hadina Patumbak T.A 2017/2018 
NO KELAS 
JUMLAH JUMLAH SISWA  
LK PR 
1 KELAS I 87 81 168 
2 KELAS II 69 74 143 
3 KELAS 
III 






71 52 123 
5 KELAS V 62 42 104 
6 KELAS 
VI 
57 53 110 
JUMLAH 405 366 771 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa MIS Nurul Hadina 
sangatlah berkembang, dilihat dari jumlah kelas I yang terdiri dari 168 orang, 
artinya bahwa peningkatan sekolah MIS Nurul Hadina mengalami 
peningkatan, dan MIS Nurul Hadina mampu menumbuhkan minat dan 
keinginan masyarakat di sekitar Patumbak untuk memilih sekolah tersebut 
sebagai wadah untuk belajar dan menimba ilmu pengetahuan. 
5. Sarana dan Prasarana MIS Nurul Hadina 
Sarana dan prasarana merupakan unsur yang sangat menunjang efektifitas 
kegiatan pembelajaran. Sarana dan prasarana yang memadai dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan yang baik, peralatan sekolah yang 
lengkap akan memudahkan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran serta 
mampu menambah variasi dalam menyajikan materi pelajaran kepada peserta 
didik. Selain itu, sarana dan prasarana yang memadai dapat menunjang 
pendidikan, sehingga kualitas pendidikan dapat meningkat.  
Beberapa data yang diperoleh dari Tata Usaha, sarana dan prasarana 








Sarana dan Prasarana 
MIS Nurul Hadina Patumbak 
 
 
No Kondisi Bangunan Jumlah Sapras Pendukung 
Pembelajaran 
Jumlah 
1 Ruang Kelas 27 Kursi Siswa 780 
2 Ruang Kepala 
Madrasah 
1 Meja Siswa 390 
3 Ruang Guru 2 Loker Siswa 60 
4 Ruang Tata Usaha 1 Kursi Guru di Ruang 
Kelas 
54 





1 Papan Tulis 27 
7 Ruang Perpustakaan 1 Lemari di Ruang Kelas 27 
8 Ruang UKS 3 Komputer/ Laptop di 
Lab. Komputer 
20 
9 Ruang Keterampilan 1 Alat Peraga PAI 3 
10 Ruang Kesenian 1 Bola Sepak 5 
11 Toilet Guru 3 Bola Voli 2 
12 Toilet Siswa 10 Bola Basket 2 
13 Ruang BK 1 Meja Pingpong 1 





15 Masjid/ Mushalla 1 Lapangan Bulu 
Tangkis 
1 
16 Gedung/ Ruang 
Olahraga 
1 Lapangan Basket 1 
17 Pos Satpam 1 Lapangan Bola Voli 1 
18 Kantin 2   
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sarana dan prasarana di MIS 
Nurul Hadina Patumbak ini dipakai untuk berlangsungnya proses belajar 
mengajar khususnya pembelajaran PKn, sehingga memungkinkan aktifitas atau 
kegiatan belajar mengajar di dalam maupun di luar kelas berjalan sesuai 
dengan rencana dan tuntutan kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan 
khsusnya dalam membimbing dan membina prilaku atau akhlak siswa. 
Berdasarkan data yang terkumpul dari lapangan yang disesuaikan dengan 
masalah dan tujuan penelitian mengenai Penguasaan Keterampilan Variasi 
Mengajar Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V MIS Nurul 
Hadina Patumbak daat dirincikan sebagai berikut: (1) penguasaan keterampilan 
variasi Guru PKn kelas V di MIS Nurul Hadina, (2) faktor penghambat dalam 
menerapkan keterampilan variasi mengajar guru PKn di MIS Nurul Hadina, (3) 
faktor pendukung yang dapat meningkatkan keterampilan mengajar guru PKn 




Data kegiatan penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dan wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah, 
guru PKn, 3 orang guru, dan 7 siswa.  
B. Temuan Khusus 
1. Penguasaan Keterampilan Variasi Guru PKn kelas V di MIS Nurul 
Hadina Patumbak 
Penguasaan merupakan kemampuan yang maksimal dalam suatu bidang, 
artinya penguasaan adalah suatu kemampuan yang dapat dimiliki seseorang 
dalam menguasai suatu bidang tertentu atau bahkan dalam segala bidang 
sehingga orang tersebut memiliki penguasaan yang luas.   
Untuk mengetahui kemampuan guru PKn MIS Nurul Hadina dalam 
melaksanakan variasi pembelajaran, maka penulis mengumpulkan data melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi kepada informan, yaitu guru PKn kelas 
V MIS Nurul Hadina, kepala sekolah, 3 orang guru, siswa/siswi MIS Nurul 
Hadina. Observasi , wawancara dan dokumentasi tersebut dilakukan selama 1 
bulan sejak tanggal 13/03/2018 s.d 14/04/2018. Observasi, wawancara, dan 
dokumentasi ini dilakukan tidak berurutan artinya tidak setiap hari, tapi 
dilakukan secara berangsur-angsur (lompat hari).  
Dari temuan di lapangan yang penulis temukan terkait dengan penguasaan 
guru PKn terhadap Keterampilan Variasi mengajar, bahwa bentuk penguasaan 
guru PKn di MIS Nurul Hadina terhadap keterampilan variasi cukup 
menguasai baik itu variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam penggunaan 




Terkait dengan penguasaan keterampilan variasi mengajar guru PKn MIS 
Nurul Hadina yang peneliti ketahui melalui observasi tersebut, peneliti 
melakukan wawancara dengan bapak Amaron S.Pd, selaku Guru PKn di MIS 
Nurul Hadina Patumbak (objek dalam penelitian ini) tentang penguasaannya 
mengenai keterampilan variasi mengajar: 
“Keterampilan itu merupakan keahlian kita menyampaikan materi-materi 
terhadap anak bagaimana agar anak itu tidak merasa bosan, dalam variasi 
itu bermacam-macam tidak hanya monoton dalam satu variasi”.67 
 Dari wawancara tersebut, bahwa pengetahuan guru tersebut baik dalam 
memahami keterampilan variasi mengajar. Guru tersebut mengatakan bahwa 
keterampilan variasi merupakan kemampuan seorang guru dalam 
menyampaikan materi kepada muridnya dengan baik, dan dapat membuat 
proses pembelajaran itu dengan bermacam variasi sehingga murid tidak merasa 
bosan dalam belajar dan murid akan dapat memahami materi tersebut dengan 
baik dan mudah. 
 Kemudian disampaikan oleh Bapak Heriadi, S.Sos.I, selaku kepala sekolah 
MIS Nurul Hadina Patumbak mengenai penguasaan keterampilan variasi 
mengajar guru di MIS Nurul Hadina, terkhusus guru PKn, bahwa: 
 “Setiap tahun kita menginginkan variasi atau metode yang digunakan 
bukan hanya itu saja, tetapi mereka para guru harus bisa menguasai 
beberapa metode dan cara yang harus dikuasai, sehingga anak bisa kreatif 
ketika anak itu diberikan suatu pertanyaan sehingga mereka para siswa 
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dapat berpikir luas sehingga menemukan jawaban yang baik atau jawaban 
yang mereka temukan sendiri, keterampilan itu sangat penting dalam 
proses mengajar guru dalam pembelajaran agar anak tidak merasa jenuh 
dalam belajar, karena jika guru hanya dengan ceramah anak akan merasa 
jenuh, maka guru dituntut harus bisa menggunakan metode atau variasi 
yang bermacam dalam proses pembelajarannya”.68 
  Berdasarkan wawancara tersebut, bahwa sekolah mengharuskan para guru 
di MIS Nurul Hadina itu memiliki skill atau kemampuan dalam penggunaan 
keterampilan dalam mengajar, termasuk keterampilan varaisi, sebab variasi 
sangat dibutuhkan bagi siswa karena jika seorang guru monoton dalam satu 
variasi saja atau hanya menggunakan metode ceramah, maka siswa akan sulit 
memahami materi yang disampaikan oleh gurunya. Jadi, untuk itu seperti yang 
telah disampaikan oleh kepala sekolah bapak Heriadi, bahwa guru-guru di 
sekolah tersebut harus bisa menguasai berbagai metode serta keterampilan 
dalam mengajar agar siswa dapat menyerap pembelajaran dengan baik dan 
mudah.  
Hal lain juga disampaikan oleh kepala sekolah bapak Heriadi mengenai 
pendapatnya terhadap bapak Amaron mengenai kinerjanya sebagai seorang 
guru di MIS Nurul Hadina yang menekuni dalam bidang guru PKn, bahwa: 
“Beliau merupakan guru satu-satunya PKn di MIS Nurul Hadina, dalam 
mengajar dia banyak digemari oleh siswa, ya mungkin dalam metode 
pembelajarannya disenangi sama siswa baik dalam penyampaiannya, tutur 
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bahasanya beliau punya karakter, karena beliau itu adalah seorang sarjana 
pendidikan, jadi mungkin sudah tertanam karakter itu dalam dirinya. 
Dalam mengajar beliau merupakan guru sosok yang aktif sehingga murid-
muridnya dapat berperan aktif juga dalam belajar”.69 
Guru Matematika kelas V bapak Eko juga menyampaikan hal yang sama 
dalam wawancara terkait pendapatnya tentang penguasaan guru PKn yaitu 
Bapak Amaron dalam menerapkan keterampilannya dalam mengajar, bahwa: 
“Ustadz Amaron merupakan guru yang berpengalaman, jadi beliau adalah 
guru yang aktif dalam mengajar siswanya, beliau bagus dalam 
mengajarnya, namun pada umumnya guru disini bagus semua, karena kan 
setiap guru juga punya keahlian masing-masing dan cara ngajar setiap 
guru juga berbeda-beda, namun beliau ini adalah sosok yang bagus ditiru 
karena beliau cukup lama dan berpengalaman”.70 
Guru IPA MIS Nurul Hadina ibu Nurmala juga menyampaikan hampir 
serupa dengan guru yang lain pendapatnya tentang guru PKn yaitu bapak 
Amaron, bahwa: 
“Secara khususnya dia, ya pasti kurang tau karena kita kan tidak langsung 
melihatnya bagaimana dia mengajar gitu, Cuma kalau dilihat dari 
keterampilan anak-anak seperti PKn kadang-kadang mereka itu membuat 
kreatifitas seperti membuat rumah-rumah adat, nama-nama Negara, saya 
kurang tau bagaimana jelasnya bagaimana dia mengajar. Namun beliau 
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memang sosok yang bagus, aktif dan dapat mengontrol anak-anak, dan 
beliau juga merupakan guru yang lama dalam mengajar dan 
berpengalaman, beliau juga pintar dalam al-quran dan bisa tilawah”.71 
Selain dari para guru dan kepala sekolah, peneliti juga mengambil data 
wawancara dari beberapa siswa/siswi MIS Nurul Hadina mengenai bagaimana 
penguasaan guru PKn yaitu bapak Amaron dalam menerapkan pembelajaran 
yang aktif bagi siswanya. Seperti yang disampaikan oleh salah satu siswa di 
MIS Nurul Hadina bernama Nadia dan Rafiqi: 
“Ustadz itu ada ngelawaknya, ustadz itu juga pernah marah tapi kadang 
aja, ustadz itu juga tegas dalam mengajar, sopan, ustadz itu tidak pernah 
cakap kasar sama muridnya”.72 
 Fathir selaku siswa kelas V MIS Nurul Hadina juga mengungkapkan hal 
yang berkaitan dengan Bapak Amaron dalam mengajarnya:  
 “Ustadz itu baik, kalau ribut didiamkan tidak marah-marah, ustadz itu 
sering   merangkul muridnya yang bandal, ustadz sering perhatiin murid 
yang gak mau nulis, ustadz itu juga suka ngasih pinsil yang tidak punya 
pinsil. Ustadz sopan dan baik dalam berbicara”.73 
  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di atas dengan Guru 
PKn, kepala sekolah, guru Matematika, IPA, dan Akidah Akhlak, serta 7 siswa 
MIS Nurul Hadina, peneliti menyimpulkan bahwa penguasaan keterampilan 
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variasi mengajar guru PKn MIS Nurul Hadina Patumbak cukup baik dalam 
menguasai dalam menerapkan keterampilan variasi mengajar,  hal ini ditandai 
dengan: 
1) Pemahaman guru PKn yaitu Bapak Amaron tentang keterampilan dan 
keterampilan variasi dalam mengajar. Bapak Amaron termasuk guru 
yang sangat lama dalam mengajar dan sudah memiliki banyak 
pengalaman dalam bidang pendidikan. Beliau juga merupakan guru yang 
sudah sertifikasi, beliau juga merupakan guru yang meluluskan 
pendidikan Strata Satunya dalam bidang PKn juga, sehingga 
pengetahuannya dalam mengajar PKn dapat dikuasainya. Selain itu, 
Bapak Amaron juga guru yang sangat aktif, yaitu dalam bidang tilawah. 
Beliau juga mengajar tilawah serta nasyid di MIS Nurul Hadina, 
sehingga beliau juga dapat dikatakan sebagai salah satu guru favorit bagi 
siswanya, karena melalui wawancara yang didapat oleh peneliti beliau 
sangat disenangi oleh siswanya. Bukan hanya itu saja beliau juga sering 
mengikuti beberapa seminar dan pelatihan keguruan untuk menambah 
wawasannya dalam bidang pendidikan.  
2) Penerapan guru PKn dalam pengajarannya aktif terhadap murid-
muridnya, hal ini pun dibuktikan melalui data yang diambil peneliti 
ketika pembelajaran berlangsung dikelas, dimana peneliti langsung 
melihat bagaimana cara guru tersebut menerapkan keterampilannya 
dalam mengajar. 
3) Bapak Amaron disenangi dan disukai oleh siswa-siswanya, karena cara 




kelas. Siswa-siswanya menyenanginya karena ketika mengajar beliau 
sangat jarang sekali marah, mengungkapkan kata-kata kasar kepada anak, 
tetapi beliau merangkul serta menasehati jika ada muridnya yang nakal 
atau yang tidak mengerjakan tugasnya. Sehingga siswa senang dan 
nyaman jika bapak tersebut yang mengajar. 
2. Faktor Penghambat Dalam Menerapkan Keterampilan Variasi 
Mengajar Guru PKn di MIS Nurul Hadina 
Dari hasil observasi yang saya dapat terkait dengan faktor penghambat 
dalam menerapkan keterampilan variasi mengajar guru PKn di MIS Nurul 
Hadina, saya mendapatkan beberapa penghambat dalam menerapkan 
keterampilan variasi mengajar guru PKn di MIS Nurul Hadina yaitu: 
a. Waktu belajar yang lama 
Dari hasil observasi yag saya lakukan di MIS Nurul Hadina mereka  
melakukan kegiatan belajar mengajar dimulai pada pukul 07.15 sampai 
dengan 14.40. Itu membuat anak-anak di MIS Nurul Hadina menjadi 
jenuh terlebih lagi pelajaran khususnya PKn terletak di pelajaran akhir 
pada jam itu membuat anak semakin jenuh dan lelah sehingga ketika di 
adakan keterampilan variasi mengajar pada pelajaran PKn anak tersebut 
tidak antusias dalam beajar karena sudah lelah dan jenuh. 
Hal ini senada dengan wawancara yang saya lakukan dengan guru 
PKn yang ada di MIS Nurul Hadina yang bernama bapak Amaron yang 
mengatakan bahwa : 
“Kadang kala yang namanya anak-anak pasti kejenuhan itu ada, 




yang gak makan pagi sehingga lesu, tetapi kalau dari saya sendiri, 
tidak menemukan kesulitan sih”.74 
    Berdasarkan dari wawancara tersebut, bahwa guru tersebut 
menemukan kesulitan atau penghambatnya saat menerapkan 
keterampilan tersebut, hanya saja yang menjadi salah satu penghambat 
penerapannya adalah ketika siswa itu sudah sangat merasa jenuh 
disebabkan karena waktu yang lama dalam belajar, artinya siswa 
disekolah tersebut masuk sekolah pagi sampai dengan sore, jadi membuat 
anak-anak tersebut menjadi sangat jenuh dan bosan dalam belajar. Nah, 
jadi meskipun guru membuat variasi dalam proses pembelajaran, tapi jika 
anak sudah lelah maka juga akan sulit menerima materi yang 
disampaikan oleh guru tersebut. Kemudian adapun penghambat lainnya 
yaitu: 
b. Perbedaan cara belajar anak  
Di setiap anak pasti memiliki karakter belajar yang berbeda-beda 
sesuai dengan yang mereka pahami dan yang mereka sukai. Hal itu 
membuat guru susah untuk melakukan variasi karena adanya 
perbedaannya tersebut. Dari observasi yang saya lakukan selama 
penelitian anak-anak di MIS Nurul Hadina dalam proses belajar mengajar 
memiliki perbedaan ada siswa yang menyukai cara belajar yang 
berkelompok, ada juga yang menyukai cara belajar yang sifatnya 
individual. Itu membuat guru tersebut susah dalam melakukan variasi 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Hal ini juga didukung hasil wawancara saya dengan guru Matematika 
MIS Nurul Hadina, yang mengatakan bahwa : 
“Kesulitan itu pasti ada, kendalanya itu kalau untuk penyampaian 
materi pasti ada siswa, kalau saya buat kelompok ada beberapa 
siswa yang tidak paham, karena kan tidak semua siswa itu senang 
belajar kelompok, ada anak yang fokusnya belajar secara 
individual”.75 
Dari wawancara tersebut, peneliti menemukan bahwa yang 
menjadi faktor penghambat dalam menerapkan keterampilan variasi itu 
adalah siswa. Dimana ketika dalam proses pembelajaran guru tersebut 
membuat variasi gaya dan interaksi mengajar dengan cara membuat 
kelompok, hanya saja ada siswa yang tidak paham dengan kelompok, 
tapi ada yang paham dengan belajar secara individual. Maka disini guru 
tersebut mengalami kesulitan dan menjadi faktor penghambat dalam 
menerapkan keterampilan variasi tersebut. Maka yang menjadi salah satu 
faktor penghambat adalah menerapkan keterampilan variasi adalah 
perbedaan cara belajar siswa. Namun, meski demikian siswa memilliki 
peningkatan yang baik dalam pembelajaran PKn tersebut, hal ini dapat 
dibuktikan melalui wawancara saya dengan Bapak Amaron, bahwa: 
“Menurut saya jelas lebih baik, ini kan kelasnya berbeda-beda, 
kalau di C bisa sampai 70%, kalau di B 75%, kalau di A bisa 
sampai 90%”.76 
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 Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Nurmala, selaku guru IPA MIS 
Nurul Hadina, bahwa:  
“Kesulitannya kalau kelas kurang tentram, karena kalau kita 
menggunakan variasi pasti kelas itu lebih recok, karena anak-anak 
pasti suka bertanya dan lebih aktif, nah sementara gurunya cuma 
satu, jadi itu yang membuat kendalanya sih ketika menerapkan 
keterampilan itu”.77 
Dari wawancara tersebut, bahwa guru mengalami kesulitan dalam 
menerapkan keterampilan variasi karena keaktifan anak, sehingga guru 
mengalami kewalahan atau sulit, sebab gurunya hanya satu, jadi guru agak 
susah dalam mengontrol anak. 
Setelah peneliti mengambil data dari wawancara guru Pkn dan guru 
Mapel lain, bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam menerapkan 
keterampilan variasi mengajar adalah waktu belajar yang cukup lama, dan 
perbedaan cara belajar siswa. Faktor penghambat dalam menerapkan 
keterampilan variasi mengajar guru PKn adalah jangka waktu yang 
panjang dalam belajar, sehingga anak akan merasa lelah dalam menerima 
pelajarannya. Selain itu, bisa saja dengan adanya perbedaan cara belajar 
anak, guru akan sulit dalam menerapkan keterampilan variasi tersebut. 
Namun menurut peneliti jika jumlah guru tidak terlalu menjadi faktor 
penghambat dalam menerapkan keterampilan variasi, karena dalam 
keterampilan variasi, terdapat indikator variasi interaksi guru dengan 
siswa, maka jika guru tersebut bisa menguasai kelas, tidak sulit bagi guru 
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tersebut untuk menentramkan para siswanya, karena lincahnya anak 
disebabkan keaktifannya yang dibuat oleh guru tersebut dengan 
menggunakan keterampilan variasi tadi, sehingga kelas akan terlihat lebih 
aktif saat proses pembelajaran.  
3. Faktor Pendukung Yang Dapat Meningkatkan Keterampilan Mengajar 
Guru PKn di MIS Nurul Hadina 
Selain adanya faktor penghambat dalam menerapkan keterampilan variasi 
tersebut, juga adanya faktor pendukung yang dapat meningkatkan keterampilan 
mengajar guru PKn MIS Nurul Hadina yaitu:  
1. Variasi mengajar dengan Penggunaan Media  
Keterampilan mengajar dan melakukan variasi bisa dilakukan 
dengan menggunakan media untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 
Dalam hal ini sesuai dengan wawancara dengan  kepala sekolah bapak 
Heriadi, bahwa: 
“Setiap awal tahun pastinya kita menginginkan variasi guru-guru itu 
bukan hanya satu metode saja, namun guru harus memiliki cara dan 
metode-metode yang harus lakukan seperti adanya diskusi atau yang 
lain sehingga anak itu bisa kreatif, ketika kita kasih suatu pertanyaan 
bukan hanya satu murid saja yang pintar melainkan semua siswa itu 
bisa memberikan masukan atau menemukan jawaban mereka 
sendiri”.78 
Dari wawancara dengan bapak kepala sekolah, bahwa setiap guru 
dituntut harus memiliki cara atau metode dalam pembelajarannya, nah 
artinya guru harus memiliki keterampilan dalam mengajar, sehingga 
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proses pembelajaran itu tidak bosan dan jenuh dan siswa akan lebih 
kreatif dan dapat memahami materi pelajaran dengan mudah.  
Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan guru PKn 
MIS Nurul Hadina Bapak Amaron mengenai fasilitas yang dapat 
mendukung agar meningkatkan keterampilan mengajar guru: 
“Fasilitasnya ada, tapi yang sangat mendukung itu adalah dari guru 
pribadi masing-masing, tapi kalau seandainya kita misalnya dalam 
pembuatan media apabila kita melaporkan ke atasan atau yayasan, 
sekolah bersedia untuk memberikan hal-hal yang kita minta”.79 
Guru PKn Bapak Amaron menyampaikan bahwa, sekolah juga 
memfasilitasi para guru jika memang diperlukan. Namun yang sangat 
mendukung sekali itu adalah dari guru pribadi masing-masing, karena 
yang mengetahui media apa yang akan digunakan dalam pembelajaran 
itu hanya guru itu sendiri. Jadi, jika memang suatu media yang cukup 
besar sehingga harus pihak sekolah yang memenuhinya, maka sekolah 
bersedi dalam memenuhinya. Artinya, sekolah sangat mendukung dalam 
meningkatkan keterampilan mengajar guru-guru di MIS nurul Hadina, 
termasuk Guru PKn. Karena berdasarkan dari guru PKn nya sendiri 
bahwa pihak sekolah sangat mendukung para guru dalam meningkatkan 
keterampilan mengajar guru di sekolah tersebut. 
2. Adanya pelatihan guru dalam meningkatkan kualitas untuk mengadakan 
variasi  
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Selain dari fasilitas, pelatihan guru juga sangat dibutuhkan para 
guru dalam menambah pengetahuan mereka untuk meningkatkan 
kemampuan mereka dalam mengajar.  Hal ini juga disampaikan oleh 
bapak kepala sekolah, bahwa: 
“Dari sekolah sendiri, insya allah setiap awal tahun ajaran baru kita 
panggil tutor yang memahami tentang pembelajaran, baik itu 
belajar yang didalam kelas ataupun diluar kelas apa yang harus 
dilakukan itu dengan cara memotivasi guru-guru ini tadi supaya 
pelajaran itu tidak monoton terhadap yang disampaikan, jadi 
makanya kita harus panggilkan tim ahli agar betul-betul bisa 
memberikan pembelajaran yang baik utntuk siswa, biasanya tim 
ahli dari percetakan kemudian dari USAID untuk kabupaten Deli 
Serdang kita panggil untuk memberikan pelajaran tentang 
bagaimana sistem pembelajaran yang harus dilakukan oleh seorang 
guru terhadap siswa”.80   
Dari pihak sekolah juga sangat mendukung dalam meningkatkan 
kemampuan guru-gurunya dalam mengajar, ini dibuktikan dengan 
penyampaian dari bapak Heriadi selaku kepala sekolah MIS Nurul 
Hadina Patumbak. Sekolah menyediakan fasilitas berupa pelatihan 
kepada guru, agar kinerja guru tersebut dapat meningkat sehingga murid 
yang diajarkan pun akan semakin maju dalam bidang pengetahuan 
maupun karakternya. Hal ini juga dibuktikan dari Guru PKn bapak 
Amaron mengenai adanya pelatihan yang dibuat sekolah untuk guru-guru 
MIS Nurul Hadina: 
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“Disekolah ini ada dibuat pelatihan, seperti dalam waktu dekat ini 
akan diadakan pelatihan K-13 bagi semua guru, nah akan dipanggil 
dari pengawas kemenag, karena pengawas kemenag inilah yang 
akan memberitahu guru-guru yang ada disini”.81 
Melalui wawancara dengan guru PKn bapak Amaron, bahwa 
memang benar sekolah mengadakan pelatihan-pelatihan terhadap guru-
guru MIS Nurul Hadina untuk meningkatkan kemampuan guru-guru 
dalam mengajar.  
Dari hasil wawancara diatas  dapat kita ketahui bahwa adanya 
faktor pendukung dalam meningkatkan keterampilan mengajar guru PKn 
di MIS Nurul Hadina Patumbak. Adapun faktor pendukung dalam 
meningkatkan keterampilan mengajar guru PKn MIS Nurul Hadina 
antara lain:  
1) Adanya fasilisitas yang memadai untuk meningkatkan 
kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan mengajarnya.  
2) Adanya dukungan yang kuat dari pihak sekolah terhadap 
peningkatan kinerja guru-guru MIS Nurul Hadina, dengan 
mengadakan pelatihan setiap awal tahun ajaran baru, sehingga 
guru dapat mengevaluasi sekaligus menambah pengetahuan dan 
kemampuannya dalam menerapkan keterampilan mengajar, 
khususnya dalam menerapkan keterampilan variasi saat mengajar.  
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C.  Pembahasan  
1. Penguasaan Keterampilan Variasi Guru PKn Kelas V MIS Nurul 
Hadina Patumbak  
Setiap guru haruslah memiliki kemampuan dalam mengajar, terutama 
kemampuan dalam menerapkan keterampilan mengajar. Seperti dalam 
keterampilan variasi, guru harus bisa memiliki variasi dalam mengajar,  jika 
tidak siswa akan sangat merasa bosan dan jenuh dalam proses pembelajaran, 
sehingga akan membuat anak sulit untuk memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Maka dari itu penting bagi guru dalam menguasai 
keterampilan-keterampilan mengajar, terutama keterampilan variasi.   
Keterampilan variasi adalah perubahan cara/ gaya penyampaian yang satu 
kepada cara/ gaya penyampaian yang lain, dengan tujuan menghilangkan 
kebosanan/ kejenuhan siswa saat belajar, sehingga menjadi aktif 
berpartisipasi dalam belajarnya.82 
Menurut peneliti, penguasaan keterampilan variasi mengajar guru PKn 
kelas V MIS Nurul Hadina ini cukup baik dalam memahami dan menguasai 
keterampilan-keterampilan mengajar serta mengaplikasikannya khususnya 
dalam keterampilan variasi. Hal itu dapat dilihat melalui data informasi 
berupa wawancara dan observasi yang ditemukan oleh peneliti. Bahwa guru 
PKn bapak Amaron paham tentang apa itu keterampilan, kemudian beliau 
juga merupakan sosok guru yang aktif menurut dari sumber yang terpercaya 
yang didapat oleh peneliti. Beliau juga merupakan guru yang cukup lama 
pengalamannya dalam mengajar, sehingga beliau mendapatkan jenjang 
                                                          






sertifikasi dalam profesinya. Bukan hanya itu, beliau juga disenangi oleh para 
siswanya dikarenakan beliau adalah guru yang sopan dalam berbicara, tidak 
mudah marah dan tidak kasar ketika memperingati siswanya yang nakal. 
Beliau juga sosok yang akrab dengan siswanya, hal ini dibuktikan dari 
wawancara beberapa siswa kelas V MIS Nurul Hadina, bahwa beliau adalah 
guru yang baik terhadap muridnya, ramah, dan tidak mudah marah, dan 
sangat menyayangi muridnya, beliau juga merangkul murid yang tidak mau 
belajar agar murid tersebut mau menerima materi yang disampaikannya. 
Bahkn dari bapak Heriadi selaku kepala sekolah menyatakan bahwa beliau 
adalah sosok guru yang patut dicontoh, karena beliau itu merupaka sosok 
yang aktif dalam mengajari siswanya.  
2. Faktor Penghambat Dalam Menerapkan Keterampilan Variasi 
Mengajar Guru PKn di MIS Nurul Hadina 
Dalam mengajar, guru pasti akan menemukan kesulitan sehingga menjadi 
penghambat dalam proses pengajarannya. Dalam kegiatan observasi yang 
dilakukan ketika melakukan penelitian ada beberapa yang menjadi faktor 
penghambat dalam menerapkan keterampilan variasi mengajar guru PKn kelas 
V di MIS Nurul Hadina Patumbak, yaitu: 
1) Waktu belajar yang lama: dalam hal ini peneliti menemukan melalui data 
yang didapat bahwa waktu belajar yang panjang disekolah akan 
mempengaruhi siswa dalam moodnya belajar. Waktu belajar siswa 
dimulai pukul 07.15 s.d 14.40 WIB, dengan jangka yang cukup lama 
membuat anak merasa jenuh dan lesu,jika anak mengalami hal ini maka 




berhubung jam belajar PKn itu pun siang yaitu pukul 11.30 WIB. Dengan 
sebab ini, maka menjadi penghambat bagi guru dalam menerapkan 
keterampilan mengajar, yaitu keterampilan variasi. Bagaimanapun variasi 
yang dibuat oleh guru jika anak sudah merasa lesu dan lelah dalam 
belajar, maka tetap saja siswa akan sulit menerima materi yang 
disampaikan oleh guru.  
2) Perbedaan cara belajar anak: tidak semua siswa memiliki karakter belajar 
yang sama hal ini menjadi penghambat dalam melakukan kegitan variasi  
karena ada anak yang paham dengan belajar secara individual namun ada 
juga yang belajar secara kelompok. Ketika guru membuat belajar 
kelompok kepada siswa, ini akan membuat sulit memahami bagi anak 
yang memiliki karakter belajar individual. Karena dia tidak menyukai 
cara belajar yang seperti itu, jika guru mengajar dengan cara yang 
individual maka anak yang suka belajar secara berkelompok akan jenuh 
dengan cara belajar yang seperti ini. Inilah yang menjadi penghambat 
dalam melakukan variasi di dalam kelas karena adanya perbedaan.  
3. Faktor Pendukung Yang Dapat Meningkatkan Keterampilan Mengajar 
Guru PKn di MIS Nurul Hadina 
Dalam hal melakukan keterampilan mengajar di kelas agar keterampilan 
mengajarnya semakin baik maka diperlukan adanya pendukung untuk 
meningkatkan keterampilan mengajar. Hal ini juga sesuai dengan pendapat 
Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Menjadi Guru Profesional Menciptakan 
Pembelajaran Kreatif dan menyenangkan yang mengatakan bahwa. 




kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan 
menyeluruh”.83 Kemudian Keterampilan dasar mengajar guru merupakan satu 
keterampilan yang menuntut latihan yang terprogram untuk dapat menguasai. 
Penguasaan terhadap keterampilan ini memungkinkan guru mampu mengelola 
kegiatan pembelajaran secara efektif.84 Hal ini sejalan dengan fakta sesuai yang 
ditemukan di lapangan  dimana salah satu pendukungnya yaitu adanya fasilitas 
yang menunjang untuk  melakukan variasi dalam keterampilan mengajar guru 
tanpa adanya fasilitas yang memadai keterampilan mengajar kurang berjalan 
dengan baik dan kurang sesuai dengan harapan yang diiginkan oleh si guru. 
Kemudian selain fasilitas adanya pelatihan yang dilakukan oleh guru. Dimana 









                                                          
83 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 69. 
84 Amiruddin Siahaan, Rahmat Hidayat, Konsep-konsep Keguruan Dalam Pendidikan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 
1. Penguasaaan keterampilan variasi guru PKn di MIS Nurul Hadina yang 
dilakukan oleh pak Amaron dilakukan cukup baik dan selalu menggunakan 
variasi kegiatan belajar mengajar khususnya dalam pelajaran PKn hal itu 
dilihat dari beberapa pendapat guru lain dan siswa mengenai cara mengajar 
pak Amaron yang dilakukan selama proses belajar mengajar di dalam kelas. 
2. Faktor pengahambat dalam melakukan keterampilan variasi yaitu waktu 
yang digunakan karena pelajaran PKn diletakkan di akhir jam pelajaran 
maka membuat siswa merasa jenuh dan lelah ketika proses belajar mengajar 
sehingga ketika di adakan variasi anak-anak kurang semangat dalam 
mengikuti pelajaran yang diajarkan. Selain waktu perbedaan cara belajar 
siswa yang satu dengan siswa yang lain juga menjadi faktor penghambat 
dalam melakukan variasi  
3. Faktor pendukung dalam melakukan keterampilan variasi yaitu fasilitas 
yang memadai dan mendukung bisa membuat kegiatan variasi berjalan 
dengan baik karena tanpa adanya fasilitas yang menunjang, maka kegiatan 
tersebut tidak bisa terlaksana secara maksimal. Kemudian pelatihan yang 
dilakukan oleh guru juga pendukung dalam melakukan keterapilan dalam 
mengadakan variasi karena akan membuat si guru mendapat pengetahuan 







B. Saran  
 
1. Sebagai seorang guru harus melakukan keterampilan variasi dalam 
mengajar agar peserta didik tidak jenuh dalam kegiatan belajar mengajar di 
dalam kelas. 
2. Guru harus banyak mengikuti pelatihan yang bertujuan untuk menambah 
wawasan yang berkaitan dengan pendidikan agar wawasan yang didaptnya 
bisa di aplikasikan dalam kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas. 
3. Pihak sekolah harus  menyediakan  fasilitas yang diperlukan oleh guru 
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Daftar Pertanyaan Wawancara 
A. Penguasaan Keterampilan Variasi Guru PKn  di MIS Nurul Hadina 
a) Guru PKn MIS Nurul Hadina: 
1. Apa yang dimaksud dengan keterampilan variasi ? 
2. Apakah Bapak mengadakan variasi dalam mengajar? 
3. Menurut bapak seberapa penting keterampilan variasi mengajar itu bagi proses 
pembelajaran? 
4. Apakah Bapak/ pihak sekolah meminta para guru untuk meningkatkan penguasaan 
keterampilan variasi mengajar dalam proses pembelajaran ? 
5. Kesulitan atau kendala apa saja yang sering Bapak temukan dalam menerapkan 
keterampilan variasi ketika mengajar ? 
6. Apa yang bapak lakukan untuk meningkatkan penguasaan bapak terhadap 
keterampilan variasi mengajar? 
7. Keterampilan apa saja yang bapak lakukan ketika mengajar PKn? 
8. Bagaimanakah prestasi belajar siswa setelah diterapkan adanya keterampilan 
variasi mengajar ? 
b) Kepala Sekolah 
1. apakah bapak meminta para guru MIS Nurul Hadina untuk meningkatkan 
penguasaan keterampilan variasi mengajar dalam proses pembelajaran? 
2. Menurut bapak seberapa penting keterampilan variasi mengajar bagi keberhasilan 
proses pembelajaran? 
3. Apakah pihak sekolah memfasilitasi guru dalam upaya meningkatkan penguasaan 
keterampilan variasi mengajar? 




5. Bagaimana pandangan bapak terhadap bapak Amaron selaku guru PKn MIS Nurul 
Hadina? Apakah beliau merupakan sosok guru yang aktif? 
c) Guru MIS Nurul Hadina (IPA, Matematika, Akidah Akhlak) 
1. Bagaimana keadaan kelas dan siswa tempat bapak/ibu mengajar? 
2. Ketika melakukan PBM di kelas, apakah bapak/ibu rmenerapkan keterampilan 
dalam mengajar? Jika iya, keterampilan apa saja yang bapak/ibu ketahui? 
3. Adakah langkah khusus yang bapak/ibu lakukan ketika menerapkan keterampilan 
mengajar? 
4. Kesulitan atau kendala apa saja yang sering bapak/ibu temukan dalam menerapkan 
keterampilan variasi ketika mengajar ? 
5.  Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran dengan 
menggunakan keterampilan variasi? 
6. Bagaimana prestasi belajar siswa setelah diterapkan adanya keterampilan variasi 
tersebut? 
7. Apa rencana Bapak/Ibu kedepannya untuk lebih memotivasi dan meningkatkan 
prestasi belajar siswa melalui keterampilan-keterampilan mengajar? 
8. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai Ustadz Amaron dalam mengajarnya? 
9. Apakah beliau merupakan sosok guru yang aktif? Dan apakah beliau merupakan 
guru yang menguasai dan mahir dalam menerapkan proses pembelajarannya? 
d) Siswa kelas V MIS Nurul Hadina 
1. Apakah semua guru yang mengajar di kelas adik mengajar dengan cara yang 
menyenangkan? 
2. Bagaimana cara mengajar guru yang paling adik sukai? 





4. Apakah guru PKn adik mengajar dengan cara yang menyenangkan? 
5. Apakah adik menyukai pelajaran PKn? Kalau suka mengapa? Dan jika tidak 
mengapa? 
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